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MOTTO 
 
 ٍو ْٕ َقِب بَي ُِّشيَُغي َلا َ َّللَّا ٌَّ ِإ َُّن َّدَشَي َلاَف اًء ٕۤ ُس ٍو ْٕ َقِب ُ َّللَّا َداََسأ َارِإ َٔ  ْى ِٓ ُِسفَْ َ أِب بَي ْأُشِّيَُغي ٰٗ َّتَح
 ٍلا َٔ  ٍِي ِّ َُِٔد ٍ ِّي ْى ُٓ َن بَي َٔ  
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(QS Al-Ra‟du 13]: 11) 
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TRANSLITERASI 
 
 Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada 
umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 
sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf 
latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai 
berikut : 
A. Konsonan 
ء = ' ز = z ق = q 
ب = b س = s ك = k 
ت = t ش = sy ل = l 
ث = ts ص = sh م = m 
ج = j ض = dl ن = n 
ح = h ط = th و = w 
خ=kh ظ = zh ه = h 
د = d ع = „ ي = y 
ذ = dz غ = gh  
ر = r ف = f  
 
B. Vokal 
ــَــــ = a 
 ـِــــ = i 
ـُـــ  = u 
C. Diftong 
 َْيأ  = ay 
 َْوأ  = aw 
D. Syaddah 
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya  ُبطلاal-thibb. 
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E. Kata Sandang (...لا) 
Kata sandang (...لا) ditulis dengan al-... misalnya ةعانصلا = al-shina ‟ah. Al- 
ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
F. Ta’ Marbuthah 
Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ةشٌعملا ةٌعٌبطلا = al-ma‟isyah 
al-thabi‟iyyah.  
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Abstrak 
Wakaf merupakan instrumen filantropi dalam islam, Berdasarkan data 
Laporan Direktur Pemberdayaan Wakaf pada 4 Januari 2017, jumlah tanah wakaf 
saat ini adalah 4.359.443.170 m
2
. Luas tersebut berada pada 435.768 lokasi di 
seluruh Indonesia. 
Wakaf sudah ada sejak zaman nabi, di mana hasil wakaf tersebut 
dipergunakan untuk kepentingan umat. Di demak khususnya di desa Kenduren 
yang notabenya area persawahan maka wakaf yang diberikan oleh masyarakat pun 
banyak yang berupa tanah persawahan, itu menandakan harus adanya tindakan 
lebih lanjut yang harus dilakukan oleh nazhir guna memanfaatkan tanah basah 
tersebut. 
Penilitian ini memfokuskan pada dua permasalahan yaitu; bagaimana 
operasional yang diterapkan oleh nazhir untuk pengelolaan tanah wakaf masjid 
Baitur Rahman, dan bagaimana pola pendistribusian yang dilakukan dari 
pendapatan tanah wakaf masjid Baitur Rahman.Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan deskriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya  kemudian dianalisis dan ditarik 
kesimpulan. Data primer diperoleh secara langsung dari subyek penelitian, yaitu 
data yang di peroleh melalui nazhir Masjid Baitur Rahman. Data Sekunder 
diperoleh dari catatan-catatan, dokumen, foto, maupun benda-benda tertulis 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 
Hasil dari penelitian manajemen operasional tanah wakaf masjid Baitur 
Rahman masih menggunakan pola yang sederhana, sedangkan dalam menjalankan 
wakaf produktif nazhir menyewakan tanah wakaf masjid dengan sistem 
pelelangan yang dilakukan setiap satu tahun sekalai. Dan untuk pendistribusian 
hasil sewa tanah wakaf masjid Baitur Rahman sebesar 20% untuk upah dan 
bisarah dan 80% dialirkan untuk kebutuhan pembangunan masjid baitur Rahman. 
Kata kunci: Manajemen, Wakaf Produktif, Masjid Baitur Rahman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Wakaf telah disyariatkan dan telah dipraktikan oleh umat Islam 
seluruh dunia sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, termasuk 
oleh masyarakat Islam di Negara Indonesia. Karenanya perwakafan 
merupakan salah satu masalah yang penting dalam rangka hubungan antara 
hukum Islam dengan hukum Nasional. Dikatakan penting karena wakaf adalah 
suatu amalan-amalan kegiatan keagamaan baik dibidang keagrariaan maupun 
bidang sarana fisik yang dapat digunakan sebagai pengembangan kehidupan 
keagamaan khususnya umat Islam dalam rangka mencapai kesejahteraan 
masyarakat baik spiritual maupun materil menuju masyarakat yang adil dan 
makmur.
1
 
Sejak kedatangan Islam di Indonesia,  keberadaan lembaga wakaf 
merupakan sarana dan modal yang sangat penting dalam memajukan 
perkembangan agama. Hal ini bisa dilihat pada kenyataan bahwa hampir 
semua masjid, madrasah, pesantren, dan lembaga-lembaga keagamaan 
dibangun di atas tanah wakaf.
2
Berbagai postulat pemberdayaan harta dalam 
Islam adalah bertujuan pada kepentingan umum yang bersifat langgeng. 
Kategori pengelolaan harta yang berorientasi pada kepentingan umum yang 
bersifat langgeng ini disebut dengan wakaf.
3
Sepanjang sejarah Islam, wakaf 
telah memerankan peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi dan kebudayaan masyarakat 
Islam.
4
Perkembangan institusi wakaf saat ini tidak bisa dilepaskan dengan 
                                                          
1
Akhmad Sirojudin Munir, “Optimalisasi Pemberdayaan Wakaf Secara Produktif”, Jurnal 
Ummul Qura Vol VI, No 2, September 2015, hlm. 94. 
2
 Mubarok, “Model Pengembangan Wakaf Produktif (Studi tentang Pengelolaan Wakaf 
pada Yayasan Muslimin  Kota Pekalongan),”Jurnal Hukum Islam (JHI) Volume 11, Nomor 1, 
Juni, 2013, hlm. 1. 
3
 Niryad Muqisthi Suryadi, “Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam Rangka 
Pemberdayaan Umat Di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep”, Skripsi, (Makassar: 
Fakultas Syariah Dan Hukum  Uin Alauddin,2017), hlm. 1. 
4
 Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai, (Jakarta Selatan : Mitra, 2016), hlm .12. 
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keberadaan Islam di tanah Nusantara. Wakaf, khususnya berupa wakaf tanah, 
sudah ada dan dilakukan semenjak lahirnya komunitas-komunitas muslim di 
beberapa daerah di Nusantara.
5
 
Sepanjang sejarah Islam, wakaf merupakan sarana dan modal yang 
amat penting dalam memajukan perkembangan keagamaan dan 
kemasyarakatan, khususnya bagi umat Islam dalam rangka mencapai 
kesejahteraan materil dan spirituil menuju masyarakat adil, dan makmur, 
baldatun thayyibatun warabbun ghafur.
6
 Wakaf merupakan salah satu sektor 
voluntary yang sangat berperan penting dalam sejarah Islam. Pengelolaan 
harta wakaf dapat dilakukn perorangan/non pemerintah, seperti Umar bin 
Khatab yang mengelol tanah wakafnya sendiri, maupun oleh pemerintah 
seperti wakaf masjid “Dar al-Hijr”, yang penting sesuai esensi tujuan wakif 
terwujud dan benefit-nya dapat dirasakan langsung oleh maukuf alaih.
7
 
Wakaf merupakan sektor sosial yang berperan penting mewujudkan 
perbedaan dunia di masa kejayaan Islam. Berdasarkan hasil kajian, seratus 
empat yayasan di Mesir, Syiria, Palestina, Turki, dan anatolia dalam kurun 
waktu 1340-1947, sebagian besar (93%) dari wakaf berbentuk real estate, di 
mana mencakup 58% terkonsentrasi di kota besar, meliputi toko, rumah dan 
gedung, 35% terkonsentrasi di desa kecil, meliputi tanah pertanian, 
perkebunan dan taman, 7% sisanya dalam berbagai bentuk termasuk dalam 
bentuk uang tunai dengan jumlah yang terbanyak sebesar 5,5%.
8
 
Berdsarkan hasil survei yang dilakukan Center for the study of 
religion and culture (CRRC) terhadap pemanfaatan tanah wakaf yang ada di 
indonesia menunjukan mayoritas tanah wakaf untuk sarana ibadah dalam 
                                                          
5
 Miftahul Huda, Mengalirkan Manfaat Wakaf (Potret Perkembangan Hukum Dan Tata 
Kelola Wakaf Di Indonesia), (Bekasi : Gramata Publishing, 2015), hlm. 1. 
6
 Roni zulmaisa, “Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Rumah Sewa”,Skripsi, (Banda 
Aceh: Fakultas Syari‟ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2016), hlm. 
1. 
7
 Nurul Huda, Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis Dan 
Praktis), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), hlm. 314. 
8
Ibid.,hlm. 314. 
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bentuk Masjid dan mushola adalah 79%, untuk lembaga pendidikan 55%, dan 
tanah pekuburan 9%. Diihat dari luas lahan yang digunakan untuk bangunan 
Masjid ternyata pemanfatannya tidk menghabiskan seluruh lahan. Tanah 
kosong yang berada di pekarangan Masjid masih bisa di manfaatkan untuk 
model wakaf produktif berbasis Masjid.
9
 Sedangkan menurut Direktorat 
Pemberdayaan Wakaf Kementrian Agama RI tertanggal 4 Januari 2017, 
jumlah tanah wakaf saat ini adalah 4.359.443.170 m2. Luas tersebut berada 
pada 435.768 lokasi (Sumber Laporan Direktur Pemberdayaan Wakaf, 4 
Januari tahun 2017).
10
 
Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
ditetapakan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 
atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfatkan 
selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuannya guna 
keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut syariah.
11
 
Kehadiran undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 
merupakan angin segar dan membuka paradigma baru wakaf di Indonesia, 
karena wakaf bukan lagi semata- mata persoalan ibadah melainkan sebagai 
pranata keagamaan yang berperan sebagai indikator ekonomi. Di dalam 
undang-undang ini terdapat aturan-aturan pelaksanaan dan pengelolaan 
wakaf, hal ini merupakan apresiasi pemerintah terhadap filantropi Islam 
dengan harapan pengelolaan wakaf dapat berkembang sejalan dengan 
dinamika dan perubahan dalam masyarakat. Oleh karenanya pemerintah 
berupaya memfokuskan perhatian pada penataan administrasi wakaf yang 
memberi kepastian hukum bagi wakif (pewakaf), nazhir (Pengelola) dan 
                                                          
9
 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
hlm. 4. 
10
http://wartakota.tribunnews.com/2018/11/01/jumlah-tanah-wakaf-di-indonesia-
mencapai-4359443170-meter-persegi 
11
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2008),hlm. 13. 
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maukuf‟alaih (objek wakaf), serta mendorong pemanfaatan aset-aset wakaf 
yang tidak produktif menjadi berdayaguna dan berhasil guna.
12
 
Bagi masyarakat Demak Masjid merupakan instrument yang paling 
penting dalam hal beribadah kepada Allah SWT. Masjid adalah tempat ibadah 
yang memiliki peran strategis bagi kemajuan peradaban Islam. Sejarah telah 
menunjukkan bahwa masjid memiliki banyak fungsi. Tidak saja sebagai 
tempat sholat,tetapi juga pusat pendidikan, pengajian,keagamaan, pendidikan, 
militer, dan fungsi sosial-ekonomi lainnya.
13
 Masjid bukan sekedar tempat 
kegiatan keagamaan tetapi juga suatu tata kelembagaan yang menjadi sarana 
pembinaan keluarga muslim dan komunitas muslim, selain sebagai tempat 
peribadatan, Masjid juga rutin digunakan sebagai tempat pertemuan, tempat 
bermusyawarah, tempat berdakwah dan perlindungan. Masjid Baitur Rahman 
di Desa Kenduren Wedung Demak adalah salah satu Masjid yang mempunyai 
wakaf produktif yang dapat menjadi sumber finansial untuk penunjang 
kegiatan-kegiatan yang berbasis kemakmuran Masjid dan untuk kegiatan 
kemaslahatan umat lainnya. Masjid Baitur Rahman mempunyai wakaf 
produktif yang dapat menjadi sumber dana berupa tanah persawahan. 
Mengingat peran sentral masjid dalam upaya membina umat dan 
mengembangkan pemahaman tentang Islam, maka faktor yang sangat penting 
adalah pengelolaan masjid dan pemanfaatan wakaf produktif yang dimiliki 
masjid yang dikelola dengan cara yang baik oleh nazhir masjid dan pihak lain 
yang kompeten dan profesional. 
Oleh karena itu manajemen pengelolaan tanah wakaf yang ada di Desa 
Kenduren harus dikelola sesuai dengan tujuan dan fungsi wakaf 
memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya dan mewujudkan 
potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 
                                                          
12
Nur Hidayani, dkk, “Pengelolaan Dan Pemanfaatan Wakaf Tanah Dan Bangunan”, 
Jurnal Kajian Ekonomi Islam -Volume 2, Nomor 2, Maqdis: 2017, hlm. 163-164. 
13
 Nurul Huda dkk, Baitul Mal Wa Tamwil, (jakarta: Amzah, 2016), hlm. 15. 
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Sedangkan manajemen wakaf adalah proses membuat perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan berbagai usaha dari 
nazhir, kemudian menggunakan semua sumber daya organisasi untuk 
mencapai sasaran.
14
Pertama adalah perencanaan (planning/al-takhthith) 
menurut leslie W. Rue dan Liod L. Bayars dalam bukunya Management Skill 
and Aplication, perencanaan merupakan keputusan tentang apa sasaran yang 
akan dicapai selama waktu yang akan datang dan apa yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan sasaran tersebut.
15
Kedua, pengorganisasian 
(Organizing/al-Tanzhim) adalah mempertemukan dan mengoordinasikan 
sumber daya manusia, sumbr daya fisik, finansial, informasi, dan sumber 
daya lainnya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
16
Ketiga, 
kepemimpinan (Leading/ al-Qiyadah) menurut Ahmad Ibrahim Abu Sinn, 
dalam bukunya al-Idarah fi al-Islam mendefinisikan kepemimpinan dengan 
kemampun untuk mengatur, memengaruhi, dan mengarahkan orang lain 
dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan upaya yang 
maksimal dan kontribusi dari masing-masig individu.
17
Keempatadalah 
pengawasan (Controlling/ al-Riqabah) merupakan proses yang dilakukan 
untuk memastikan seluruh rangkain kegiatan yang telah direncanakan, 
diorganisasikan, dan diimplementasikan agar bisa berjalan sesuai dengan 
target yang diharapkan sekalipun terjadi berbagai perubahan.
18
 
Menurut data tanah wakaf yang ada di Masjid Baitur Rahman sebagai 
berikut.
19
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
14
 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2015) hlm 
74. 
15
Ibid., hlm. 75. 
16
Ibid., hlm. 77. 
17
Ibid., hlm. 80. 
18
Ibid., hlm. 84. 
19
 Wawancara 1, Abdul Wahid (13 Agustus 2018; 19:15 Wib). 
6 
 
   
Tabel 1.1 
Lokasi Tanah Wakaf Dan Luas Tanah Wakaf Di Masjid Baitur 
Rahman 
No Blok Luas (Ha) 
1 Pencil 1 
2 Pencil (Alun-Alun) 2 
3 Pencil 1 
4 Serombeh 1 
5 Dagan 1 
6 Kali Mati 1/3 
7 Kelampisan 1 
8 Dagan ½ 
9 Telogo 1/3 
10 Telogo 1/3 
11 Golireh 1/3 
12 Pencil 1 
13 Pencil 1 
14 Bojong 1 
15 Bojong 1 
16 Gili ½ 
Sumber: Abdul Wahid (sekretaris nazhir Masjid Baitur 
Rahman). 
Dari data di atas menunjukan bahwa masjid Baitur memiliki 16 (enam 
belas) tanah wakaf yang berupa sawah dengan luas 13,33 Ha, dengan jumlah 
tanah yang dimiliki tentu saja dapat memiliki pendapatan yang cukup besar 
dalam setiap tahunnya. Maka dari itu sistem pengelolaan dan pemanfaatan 
hasil tanah wakaf haruslah dapat tersampaikan kepada masyarakat secara 
luas, baik dalam pendapatan setiap tahunnya dan juga mengenai penyaluran 
dari hasil pendapatan tanah wakaf tersebut, maka baiknya dapat 
ditransparansikan secara jelas kepada masyarakat secara luas. 
Beranjak dari paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut dan mempelajari tentang “ANALISIS MANAJEMEN 
OPERASIONAL WAKAF PRODUKTIF MASJID BAITUR RAHMAN 
DESA KENDUREN WEDUNG DEMAK”. 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang sebagaimanayang telah diuraikan diatas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen operasional wakaf produktif yang diterapkan oleh 
nazhir Masjid Baitur Rahman Desa Kenduren Wedung Demak? 
2. Bagaimana distribusi hasil wakaf produktif oleh nazhirMasjid Baitur 
Rahman Desa Kenduren Wedung Demak? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui manajemen operasional wakaf produktif Masjid Baitur 
Rahman Desa Kenduren Wedung Demak. 
2. Untuk mengetahui manajemen kontribusiwakaf produktif Masjid Baitur 
Rahman Desa Kenduren Wedung Demak. 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui adanya penelitan tersebut, maka hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat diantaranya untuk, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis. 
Dengan hasil penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentangkonsep 
manajmen wakaf produktif. 
2. Manfaat Praktisi. 
a) Bagi Penulis. 
Untuk menambah wawasan akansistem manajemen wakaf 
produktif khususnya pada sistem nazhir masjid baik dalam 
opersional maupun pendistribusiannya. 
b) Bagi Mahasiswa. 
Memberikan manfaat dalam memperluas wawasan tentang 
gambaran penulisan skripsi sebagai pembanding maupun penunjang 
dalam penelitian selanjutnya. 
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c) Bagi Universitas. 
Untuk memberikan pengetahuan dan informasi dalam pola 
manajemen wakaf dan sebagai referensi alternative baik dalam 
operasianal maupun pendistribusian wakaf produktif. 
d) Bagi Masyarakat. 
Sebagai sumber informasi tentang bagaimana peran nazhir 
dalam mengelola tanah wakaf khusunya pada Masjid Baitur Rahman. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Jurnal yang disusun oleh Nurhidayani, Muaidy Yasin, Busaini tahun 
2017 dengan judul : “Pengelolaan Dan Pemanfaatan Wakaf Tanah 
Dan Bangunan”. Penelitian ini merupakanupaya mengungkapkan 
lebih mendalam tentang bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan 
wakaf tanah dan bangunan pada DASI NTB. Penulis bermaksud 
meneliti secara mendalam khusus tentang bagaimana pemahaman 
pengelolaan dan pemanfaatan wakaf tanah dan bangunan oleh wakif 
dan nazhir sesuai tuntunan syariah manajemen Islami dan sesuai 
amanat Undang- undang Nomor 41 Tahun 2004 terutama tentang 
pengurusan pengadministrasian harta wakaf untuk menguatkan payung 
hukum, pengelolaan dan pemanfaatan lahan dan bangunan sesuai 
tujuan dan fungsinya serta evaluasi program wakaf yang sudah 
dilaksanakan guna tercapainya manajemen pengelolaan wakaf sesuai 
tujuan dan fungsi menurut undang-undang wakaf dan sesuai prinsip 
syariah untuk mencapai falah. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan penulis teliti adalah pada penelitian tersebut 
mendeskripsikan bagaimana pemahaman nazhir tentang pengelolaan 
tanah wakaf serta pemanfaatan wakaf tanah dan bangunan berdasarkan 
tata cara pengelolaan manajemen Islam dan Undang - undang Nomer 
41 tahun 2004, Sementara penulis akan mengkaji pola operasional dan 
pendistribusian wakaf produktif tanah sewa, yang ada di Masjid Baitur 
Rahman Desa Kenduren Wedung Demak. 
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2. Skripsi yang disusun oleh Roni Zulmeisa tahun 2016dengan judul 
“Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Rumah Sewa  (Studi Kasus 
Pada Masjid Al-Furqan Gampong Beurawe Banda Aceh)”,Penelitian 
ini merupakan upaya pengungkapan manajemen pengelolaan wakaf 
produktif pada Masjid Al-Furqan Gampong Beurawe Banda 
Acehmelalui rumah sewa.mengemukakan kesimpulan bahwa 
manajemen operasional pengelolaan harta wakaf rumah sewa Masjid 
al-Furqan gampong Beurawe masih sederhana, yaitu dengan 
menyewakan  wakaf rumah sewa tersebut kepada masyarakat. Hasil 
dari penyewaan rumah tersebut diperuntukkan untuk kemakmuran 
Masjid 40%, untuk insentif imam rawatib dan imam gampong 40% 
dan 20% untuk biaya perawatan dan biaya pemeliharaan wakaf rumah 
sewa. Pembagian persen ini digunakan sebagai acuan dalam 
pengelolaan wakaf rumah sewa, sedangkan dalam pelaksanaan sehari-
hari pembagian hasil wakaf rumah sewa disesuaikan dengan kebutuhan 
Masjid al-Furqan gampong Beurawe. Perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah pada penelitian 
tersebut mendeskripsikan bagaimana operasional dan distribusi wakaf 
produktif yang berupa rumah sewa, sementara penulis akan mengkaji 
pola operasional dan distrubusi wakaf produktif melalui tanah sewa di 
Masjid Baitur Rahman kenduren Wedung Demak. 
3. Skripsi yang disusun oleh Niryad Muqisthi Suryadi tahun 2017 dengan 
judul  “Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam Rangka 
Pemberdayaan Umat Di Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkep”,Penelitian ini merupakan pengungkapan pendayagunaan 
wakaf produktif baik dalam segi operasional maupun distribusi yang di 
lakukan oleh pihak nazhir yang berupaya dalam pemberdayaan umat 
Di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep yang kebanyakan 
berupa tanah/tambak. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang akan penulis teliti adalah pada penelitian tersebut 
mendeskripsikan bagaimana operasional dan distribusi wakaf produktif 
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yang berupa tanah sewa di Masjid Baitur Rahman kenduren Wedung 
Demak. 
 
F. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan berbentuk deskriptif analisis yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis, 
dan meginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi. Dalam 
penelitian ini penulis mendeskripsikan operasional dan distribusi yang 
diberikan oleh wakaf produktif tanah sewa Masjid Baitur Rahman 
Kenduren Wedung Demak. 
2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat penelitian yang dapat 
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Untuk 
memenentukan lokasi penelitian ini, maka penulis mengambil lokasi yaitu 
pada Masjid Baitur Rahman Desa Kenduren Wedung Demak 
3 Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
(dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh 
peneliti dari sumber yang sudah ada.
20
 
a) Data primerdiperoleh secara langsung dari subyek penelitian, yaitu 
data yang di peroleh melalui nazhir Masjid Baitur Rahman. 
b) Data Sekunder diperoleh dari catatan-catatan, dokumen, foto maupun 
benda-benda tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 
4 Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
                                                          
20
 https://azharnasri.blogspot.com/2015/04/sumber-data-jenis-data-dan-teknik.html 
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Menurut Stewart & Cash wawancara diartikan sebagai sebuah 
interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, 
tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.
21
 Dalam 
penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada nazhirMasjid 
Baitur Rahman.. 
b. Dokumentasi 
Metode dekumenter Studi dokumentasi atau biasa disebut 
kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka 
memperoleh informasi terkait objek penelitian. Dalam studi 
dokumentasi, peneliti biasanya melakukan penelusuran data historis 
objek penelitian serta melihat sejauhmana proses yang  berjalan telah 
terdokumentasikan dengan baik.
22
 dalam penelitian ini penulis akan 
mengkaji dokumen - dokumen yang ada di Masjid Baitur Rahman. 
5 Metode Analisis Data 
Analisis data, menurut Patton (1980:268) adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar.
23
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis 
deskriptif dimana penulis memberikan gambaran tentang hal-hal yang 
diteliti.Metode yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, yaitu 
metode deskripstif.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis deskriptif dimanadata yang dikumpulkan berupa kata–kata, 
gambar, dan bukan angka–angka.24Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan pada catatan lapangan yang sudah ada, dokumen pribadi, foto, 
                                                          
21
 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2012), hlm. 118. 
22
 http://www.apb-group.com/studi-dokumentasi/ 
23
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1993), hlm. 103. 
24
Ibid., hlm 6 
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dan lainnya. Kemudian dibaca, dipelajari dan diberikan 
kesimpulan.Kegiatan ini dilakukan sejak memasuki pelaksanaan penelitian 
dilapangan hingga akhir secara terus menerus. 
Kesimpulan sementara tersebut didiskusikan dengan kepala 
pengurus Masjid Baitur Rahmandan pembimbing skripsi. Kepada mereka 
diminta untuk memberikan tanggapan terhadap kesimpulan sementara, jika 
menunjukan kesesuaian maka kesimpulan tersebut akan menjadi 
kesimpulan terhadap peneliti. Namun jika menunjukkan ketidaksesuaian 
maka peneliti akan melakukan analisis dan merumuskan kesimpulan 
kembali. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam menyusun penelitian ini terbagi kedalam empat 
bab, yaitu: 
Bab Imerupakan pendahuluan, di dalamnya dipaparkan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab IImerupakan pembahasan teoritis mengenai analisis pengelolaan wakaf 
produktif pada Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung Demak yang 
meliputipengertian manajemen, konsep wakaf, definisi, rukun dan syarat 
wakaf, wakaf produktif dalam Islam, dan yang berkaitan dengan wakaf. 
Bab III merupakan pembahasan yang meliputi hasil penelitian yang dilakukan 
oleh penulis, yaitu gambaran umum Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung 
Demak, profil Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung Demak, manajemen 
operasional yang diterapkan Nazhir  dalam pengelolaan wakaf produktif 
Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung Demak, distribusihasil wakaf 
produktif terhadap kebutuhan rutin operasional Masjid, kebutuhan finansial 
lainnya sebagai pendukung pembangunan Masjid dan tinjauan manajemen 
wakaf di Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung Demak 
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Bab IVmerupakan analisis manajemen wakaf produktif Masjid Baitur 
Rahman desa Kenduren Wedung Demak terhadap manajemen operasional, 
dan pendistribusian hasil wakaf produktif. 
BAB Vpenutup dalam bab ini menjelaskan secara singkat  kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian serta memberikan saran mengenai penelitian dan 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
MANAJEMEN DAN KONSEP WAKAF 
A. Konsep Manajemen dan Distribusi Dalam Wakaf 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
25
 
Sedangkan menurut Andrew F. Sikula (1981) manajemen pada umumnya 
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaa, pengorganisasian, 
                                                          
25
Terry, G.R,Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : PT Bumi Aksara), 2010, hlm. 1 
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pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh stiap organisasi dengan 
tujuan untuk mengordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efisien.
26
 
Sedangkan manajemen berwawasan syariah adalah suatu sistem 
dan proses untuk mencapai tujuan yang berbasis pada ketentuan-ketentuan 
Allah, meliputi pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan atau penggerakan dan 
pengawasan. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan Imam Thabrani, “sesungguhnya Allah sangat mencintai 
orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan secara iqtm (tepat, 
terarah, jelas, dan tuntas).” (HR. Thabrani).27 
2. Fungsi Manajemen 
padaawal abad ke-20 seorang industriawan Prancis bernama Henry 
Fayol mengusulkan bahwa semua manajer melakukan fungsi manajemen 
yaitu: merancang, mengorganisasi, memerintah, mengoordinasi dan 
mengendalikan. Sejauh ini , fungsi-fungsi manajemen atau disebut juga 
unsur-unsur manajemen belum ada kesepakatan anatara praktisi maupun 
teoritikus, namun  pada prinsipnya bahwa fungsi manajemen yang telah 
dikemukakan oleh para penulis secara umum mengandung unsur-unsur 
sebagai berikut:
28
 
a. Perencanaan atau Planning  
Perencanaan atau planing, yaitu proses yang menyangkut 
upaya yang dilakukan untuk megantisipasi kecenderungan di masa 
yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat 
                                                          
26
Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT Raja Graindo Persada), 2015, hlm. 3 
27
Farid, Kewirausahaan Syariah, (Depok: Kencana), 2017, hlm. 247-248. 
28
Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT Raja Graindo Persada), 2015, hlm. 18-
19. 
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untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di antrara 
kecenderungan dunia bisnis sekarang, misalnya, bagaimana 
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimana 
merencang organisasi bisnis yang mampu bersaing dalam 
persaingan global, dan lain sebagainya.
29
 
Ini berarti perencanaan merupakan fungsi manajemen yang 
penting dan inheren dalam setiap aktivitas seorang manajer. 
Perencanaan merupakan aktivitas manajemen yang paling krusial 
bahkan merupakan langkah awal untuk menjalankan kegiatan 
organisasi. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika Katrin M. Bartol 
berpendapat, organisasi tanpa perencanaan tidak ubahnya seperti 
perahu layar tanpa kemudi. Oleh karena itu, perubahan yang 
hendak dilakukan sampai pada tujuan harus direncanakan terlebih 
dahulu. Setidaknya ada upaya untuk membangun cita-cita ke depan 
dengan kapasitas yang dimiliki. Seperti yang telah diisyaratkan 
dalam firman Allah: 
 ْمِهُِسفَنأِب اَم ۟اوُرٌَُِّغٌ ٰىَّتَح ٍمْوَقِب اَم ُِّرٌَُغٌ َلَ َ َّللَّٱ َّنِإ  ۗ   ۗ  
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri (QS Al-Ra‟du[13]: 11).30 
b. Pengorganisasian atau Organizing 
Pengorganisasian atau organizing, merupakan suatu 
kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia 
dalam organisasi untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan 
serta menggapai tujuan organisasi, pengorganisasian berarti bahwa 
manajer mengoordinasikan sumber daya manusia serta sumber 
daya bahan yang dimiliki organisasi bersangkutan agar pekerjaan 
rapi dan lancar. Keefektifan sebuah organisasi tergantung pada 
                                                          
29
 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2015), hlm. 8. 
30
Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta, Pt Grafindo Jaya, 2015), hlm. 72-73. 
16 
 
   
kemampuannya untuk mengerahkan sumber daya guna mencapai 
tujuannya. Jelasnya makin terpadu dan terkoordinasi tugas tugas 
sebuah organisasi, akan semakin efektiflah organisasi itu. 
Menggapai koordinasi ini adalah bagian dari pekerjaan manajer.
31
 
Dengan adanya pengorgansasian, memungkinkan untuk 
mengatur sumber daya insani nazhir wakaf guna mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dengan segala potensi yang ada secara 
efektif dan efisien. Pada masa awal Islam, Rasulullah telah 
menjalankan fungsi pengorganisasian dalam pemerintah. Rasul 
menentukan progm kerja untuk mencapai tujuan dan memilih para 
pegawai untuk menjalankan tugas berdasarkan kompetensi dan 
kemampuan yang dimiliki.  
Bagi seorang muslim, dalam menjalankan kegiatan 
organisasi, ia selalu mendasarkan kegiatannya pada perintah Allah 
SWT, yakni harus tetap bekerjasama, seperti yang telah 
diisyaratkan Allah dalam firmanNya: 
 ْمُكٌْ َلَع ِ َّللَّٱ َتَمْعِن ۟اوُرُكْذٱَو ۚ ۟اُوق ََّرَفت َلََو ًاعٌِمَج ِ َّللَّٱ ِلْبَحِب ۟اوُمَِصتْعٱَو
 ُْمتنُكَو ًان َٰوِْخإ ٓۦِهِتَمْعِنِب ُمتْحَبَْصأَف ْمُِكبُوُلق َنٌْ َب َفََّلأَف ًٓءَادَْعأ ُْمتنُك ْذِإ
مَُكذَقَنأَف ِراَّنلٱ َن ِّم ٍةَرْفُح اَفَش َٰىلَع  ۦِهِت ٌَٰاَء ْمَُكل ُ َّللَّٱ ُنٌَُِّبٌ َكِل َٰذَك  اَهْن ِّم
 َنُوَدتَْهت ْمُكَّلََعل 
“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkanmu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
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ayat-ayatNya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk (QS. Ali 
Imaran [3]: 103).
32
 
c. Pengimplementasian atau Directing  
Pengimplementasian atau directing, Yaitu proses 
implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak 
dalam organisasi serta proses memotivasi agar semuanya dapat 
menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran dan 
produktivitas yang tinggi.
33
 Jadi yang terpenting adalah adanya 
sebuah tindakan membimbing, mengarahkan, menggerakkan para 
karyawan agar bekerja secara baik, tenang, dan tekun. Hal ini 
diterangkan QS Al-Kahfi ayat 2: 
 ٌَ ُٕه ًَ ْعَي ٍَ يِزَّنٱ ٍَ يُِ ِيْؤ ًُ ْنٱ َش ِّشَُبي َٔ  َُّْ ُذَّن ٍ ِّي ًاذيِذَش ًبْسأَب َسِز ُْ ُيِّن ًبًَِّيق
 ً بَُسَح ًاشَْجأ ْى ُٓ َن ٌَّ َأ ِثبَحِنب َّصنٱ 
“sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan 
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 
baik”(QS. Al-Kahfi: 2).34 
d. Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling 
Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, merupakan 
suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah 
dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika 
diperlukan. Penegendalian berarti bahwa manajer berusaha untuk 
menjamin bahwa organisasi bergerak ke arah tujuannya. Apabila 
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ada bagian tertentu dari organisasi itu berada pada jalan yang salah 
atau terjadi penyimpangan, maka manajer berusaha menemukan 
penyebabnya kemudian memperbaiki atau meluruskan ke jalan 
yang benar.
35
 
Berkaitan dengan manajemen wakaf, agar tidak terjadi 
mismanagemen ataupun penyalahgunaan harta wakaf, fungsi 
kontrol perlu berjalan dengan baik.
36
 sistem pengawasan telah 
dijelasan dalam firman Allah sebagai berikut: 
 
 ٌَ ْٕ َٓ ُْ َي َٔ  ِفُٔشْع ًَ ْنٲِب ٌَ ُٔشُْيأَي َٔ  ِشْيَخْنٱ َٗنِإ ٌَ ُٕعْذَي ٌت َُّيأ ْىُكُْ ِّي ٍْ َُكتْن َٔ
 ٍِ َع ٌَ ُٕحِهْف ًُ ْنٱ ُىُْ  َكِئ ٰـ َن ْٔ ُ أ َٔ  ِشَكُْ ًُ ْنٱ  
 “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru pada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.”(QS. Ali Imran [3]: 104). 
dalam fungsi pengawasan (controlling)  yang dilakukan 
nazhir adalah mengevaluasi pencapaian tujuan dan target kegiatan 
sesuai dengan standar atau prinsip investasi dalam persepektif 
ekonomi Islam.
37
 
3. Manajemen operasional 
Flippo mengemukakan yang dimaksud dengan manajemen 
operasional meliputi pengelolaan dalam aspek pengadaan tenaga kerja  
(procurement), pengembangan (development), kompensasi, integrasi, 
(integration), pemeliharaan (maintenance) dan pemutusan hubungan kerja 
(separation). Manajemen operasional pada lembaga pendidikan merupakan 
kegiatan pelaksana yaitu kegiatan yang dilakukan oleh para personil 
pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan 
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kepadanya, yang meliputi bidang-bidang kegiatan seperti bidang 
kurikulum, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, tata usaha dan 
humas.
38
 
Pada dasarnya Dessler (2004) mendefinisikan manajemen operasi 
sebagai rangkaian proses pengelolaan keseluruhan sumber daya 
perusahaan yang dibutuhkan dalam menghasilkan barang atau jasa yang 
ditawarkan kepada konsumen. (Operations Management Is Theprosses Of 
Managing The Resurces That Are Needed To Produce Organization‟s  
Goods And Services). Secara lebih spesifik Dessler mengemukakan bahwa 
pada dasarnya manajemen operasi memfokuskan pada pengelolaan 5P 
dalam operasi perusahaan. 5P tersebut adalah  People atau orang-orang, 
Plants atau pabrik, rumah produksi, atau bagian dari perusahaan, Parts 
atau faktor input produksi yang dibutuhkan oleh perusahaan, Processes 
atau proses yang dilakukan, dan Planning and Control System atau sistem 
perencanaan dan pengawasan.
39
 
Heizer dan Render menyebutkan terdapat sepuluh keputusan 
strategis yang berkaitan dengan manajemen operasional. Adapun sepuluh 
keputusan manajemen operasional yang dapat dijelaskan yaitu:   
a. Desain barang dan jasa, keputusan ini menyangkut sebagian besar 
proses transformasi yang akan dilakukan, dengan kata lain 
keputusan operasional berikutnya tergantung pada keputusan 
desain barang dan jasa. 
b. Pengelolaan kualitas, kualitas yang diinginkan konsumen harus 
ditetapkan, sehingga aturan maupun prosedur untuk mengenali dan 
memenuhi kualitas tersebut dapat dibakukan. 
c. Desain proses dan kapasitas, menentukan proses yang akan 
digunakan dalam kegiatan operasional dan kapasitas yang akan 
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digunakan merupakan hal penting dalam manajemen operasional 
karena berkaitan dengan berbagai hal. 
d. Strategi lokasi, lokasi yang dipilih untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan baik yang bergerak di sector barang 
maupun jasa akan sangat menentukan prestasi perusahaan. 
e. Strategi tata ruang, tata ruang akan berdampak pada efisiensi dan 
efektifitas kegiatan operasional. 
f. Sumber daya manusia dan desain pekerjaan,  tenaga kerja 
merupakan bagian integral dan paling penting dari seluruh input 
yang digunakan dalam perusahaan maka keputusan yang berkaitan 
dengan hal ini adalah sesuatu yang paling penting. 7. Manajemen 
rantai pasokan, keputusan ini menjelaskan akan   pentingnya 
integrasi antara perusahaan dengan pihak supplier maupun 
distributor karena adanya interdependensi. 
g. Manajemen persediaan, keputusan ini penting untuk dipahami 
karena persediaan yang tepat akan menentukan efisiensi dan 
efektifitas perusahaan. 
h. Penentuan jadwal, keputusan tentang jadwal operasional 
merupakan hal kritis yang harus benar-benar dimengerti karena 
sangat menentukan sekali bagi perusahaan. 
i. Pemeliharaan, keputusan yang dibuat harus dengan sistem yang 
handal dan stabil.
40
 
4. Pengertian distribusi pendapatan 
Distribusi pendapatan dalam Islam merupakan penyaluran harta 
yang ada, baik dimiliki oleh pribadi atau umum (publik) kepada pihak 
yang berha menerima yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sesuai dengan syariat.
41
 Yang menjadi fokus dalam sistem 
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distribusi pendapatan Islam adalah proses distribusinya bukan output dari 
proses distribusi tersebut.
42
 
5. Tujuan distribusi pendapatan dalam Islam 
Menurut Idri distribusi pendapan mempunyai tujuan antara lain: 
a. Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. 
Kebutuhan dasar masyarakat seperti kebutuhan oksigen, 
makanan, dan minuman merupakan kebutuhan primer yang 
harus dipenuhi. 
b. Mengurangi ketidaksamaan pendapatan dan kekayaan dalam 
masyarakat. Apabila terjadi perbedaan yang mencolok antara 
yang kaya dan miskin akan mengakibatkan adanya sifat saling 
benci yang pada akhirnya melahirkan sikap permusuhan dan 
perpecahan dalam masyarakat. 
c. Untuk mensucikan jiwa dan harta dari segala bentuk kotaran 
lahir maupun batin. kotoran ini dapat berupa sifat kikir, tamak, 
rakus, boros, dan lan sebagainya. 
d. Untuk membangun generasi yang unggul karena generasi muda 
merupakan penerus sebuah kepemimpinan dalam suatu bangsa. 
e. Untuk mengembangkan harta dari dua sisi spiritual dan 
ekonomi. Dari segi spiritual akan bertambah nilai keberkahan 
harta, dan dari segi ekonomi akan mendorong terciptanya 
produktifitas dan daya beli dalam masyarakat. 
f. Untuk pendidikan dan mengembangkan dakwah Islam melalui 
ekonomi, misalnya memberikan zakat kepada orang yang baru 
masuk Islam (muallaf) sehingga lebih mantap dalam 
menjalankan agama yang baru dianutnya. 
g. Untuk terbentuknya solidaritas sosial dikalangan msyarakat. 
Tujuan distribusi adalah terpenuhinya kebutuhan orang-orang 
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yang kurang mampu sehingga tercipta solidaritas dalam 
masyarakat muslim.
43
 
6. Distribusi dalam wakaf 
Dalam Undang-undang Nomor 42 Tahun 2004 tentang Wakaf tidak 
ada ketentuan khusus mengenai pendistribusian manfaat/hasil pengelolaan 
wakaf. Aturan pendistribusian terkandung dalam aturan mengenai 
peruntukan harta benda wakaf yang diatur dalam Bagian  Kedelapan Pasal 
22 tentang Peruntukan Harta Benda Wakaf. Dalam pasal tersebut 
disebutkan bahwa dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta 
benda wakaf hanya dapat diperuntukkan bagi sarana dan kegiatan ibadah; 
sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan; bantuan kepada fakir 
miskin, anak terlantar, yatim piatu, bea siswa; kemajuan dan peningkatan 
ekonomi umat; dan/atau kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak 
bertentangan dengan syari‟ah dan peraturan perundang-undangan.44 
Wakaf adalah dari kehendak tunggal dari waqif, ia merupakan 
perbuatan sunnah yang dilakukan untuk mendapatkan pahala dari Allah 
Azza wa jalla, dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Syarat-
syarat dari waqif adalah apa yang disebutkan dan termuat dalam ikrar 
wakaf, termasuk ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh waqif dalam 
pengelolaan wakaf. Seperti tempat penyaluran wakaf, pola invstasinya, 
penentuan pihak-pihak yang berhak menerimanya, tata cara penyaluran 
keuntungan hasil pengelolaan wakaf, nazhir wakaf, belanja wakaf, dan 
lain-lain. Maka para ulama sepakat, bahwa waqif berhak menentukan 
peruntukan wakaf sesuai dengan keinginannya. Ketentuan waqif wajib 
diikuti jika tidak bertentangan dengan syariat. Melaksanakan ketentuan 
dari waqif adalah wajib karna ketentuannya bagai teks syariat. Keharusan 
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mengikuti ketentuan dari waqifkarena wakaf berasal dari dirinya dan 
ketentuannya bagai ketentuan syariat.
45
 
B. Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat Wakaf   
1. Pengertian Wakaf 
Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. 
Asal kata“Waqafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di 
tempat” atau tetap berdiri”. Kata “Waqafa-Yaqifu-Waqfan” sama artinya 
dengan “Habasa – Yahbisu-Tahbisan”. Kata al-Waqf dalam bahasa Arab 
mengandung beberapa pengertian:    
ا ميبستنأ سيبحتنا يُعًب فقٕن  
“Menahan, menahan harta untuk diwakafkan, tidak dipindah 
milikkan”.46 
Dalam kamus al-Munjid diterangkan bahwa wakaf mempunyai 25 
(dua puluh lima) arti lebih, akan tetapi yang biasa dipakai adalah arti 
menahan dan mencegah. Contoh kata wakaf yang diartikan menahan dan 
mencegah adalah: 
الله ميبس يف بٓسبح ٖا سذنا فقٔ 
“ia mewakafkan rumahnya, maksudnya ia menahan rumahnya 
untuk (kepentingan agama Allah)”.47 
Selain dari definisi di atas, menurut al-Khabisi: 
اهب تقدصتو اهلصا تسبح تئش نا 
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“Bila kamu mau, bisa kamu tahan pokoknya dan kamu bersedekah 
dengan hasil panennya. 
Hadits tersebut secara jelas dimuat antara lain dalam sunan at-
Turmudzi. Pendapat ini juga menjadi acuan dalam definisi wakaf dalam 
pandangan dompet dhuafa.
48
 
Wakaf menurut syara` berarti penahanan hak milik atas materi 
benda (al-ain) untuk tujuan menyedekahkan manfaat atau faedahnya (al-
manfa‟ah) di jalan Allah. Yang dimaksud dengan menahan dzat (asal) 
benda adalah menahan barang yang diwakafkan agar tidak diwariskan, 
digunakan dalam bentuk dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, 
dipinjamkan, dan sejenisnya.
49
 
Sedangkan Definisi wakaf menurut ahli fiqih adalah sebagai 
berikut:  
a. Menurut mazhab Hanafi, mendefinisikan wakaf adalah: “Tidak 
melakukan suatu tindakan atas suatu benda, yang berstatus tetap 
sebagai hak milik, dengan menyedekahkan manfaatnya kepada 
suatu pihak kebajikan (sosial), baik sekarang maupun akan 
datang”.50 
b. Menurut mazhab Maliki,  Malikiyah berpendapat, wakaf adalah 
menjadikan manfaat suatu harta yang dimiliki (walaupun 
pemilikannya dengan cara sewa)untuk diberikan kepada orang 
yang berhak dengan satu akad (shighat) dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan keinginan wakif.
51
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c. Mazhab Syafi‟i “Wakaf adalah menahan harta yang dapat diambil 
manfaatnya dan memutuskan kepemilikan barang dari pemilknya 
serta menjaga keutuhan dan keamanan harta tersebut. Manfaat yang 
dihasilkan dari harta tersebut digunakan untuk kebaikan dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT”.52 
d. Mazhab Hambali “Wakaf adalah Menahan kebebasan pemilik harta 
dalam menggunakan hartanya yang bermanfaat disertai dengan 
melihat kekekalan zat benda, serta memutus semua hak wewenang 
atas benda itu. Sedangkan manfaatnya dipergunakan dalam hal 
kebajikan untuk mendekatkan diri kepada Allah.”53 
2. Dasar Hukum Wakaf  
Dalam Al-Qur‟an, kata wakaf sendiri tidak secara eksplisit 
disebutkan, akan tetapi keberadaannya di ilhami oleh ayat-ayat Al-
Qur`an dan contoh dari Rasulullah SAW serta tradisi para sahabat. Dasar 
hukum wakaf tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Al-Qur`an  
Beberapa ayat yang telah mengilhami dan dapat digunakan 
sebagai pedoman atau dasar seseorang untuk melakukan ibadah 
wakaf, dan menjadikannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya. Ayat-ayat tersebut antara lain sebagai berikut: 
1). Surat Al-Baqarah ayat 267  
 ٌَٰٓ اَنْجَرَْخأ ٓا َّمِمَو ُْمتْبَسَك اَم ِت َِّٰبٌَط نِم ۟اُوقِفَنأ ۟آُونَماَء َنٌِذَّلٱ اَهٌَُّأ
 ُتْسَلَو َنُوقِفُنت ُهْنِم َثٌِبَخْلٱ ۟اوُم َّمٌَ َت َلََو ۖ ِضَْرْلْٱ َن ِّم مَُكل م
  دٌِمَح ٌِّىنَغ َ َّللَّٱ ََّنأ ۟آوُمَلْعٱَو ۚ ِهٌِف ۟اوُضِمُْغت َنأ ٓ َِّلَإ ِهٌِذِخأَـِب 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan kamu akan 
memicingkan mata padanya,dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Q.S Al- Baqarah: 267)”.54 
2). Surat Ali Imran ayat 92   
 ٍء ًْ َش ْنِم اُوقِفُْنت اَمَو  َنوُّبُِحت ا َّمِم اُوقِفُْنت ٰىَّتَح َِّربْلا اُولاََنت ْنَل
     مٌِلَع ِهِب َ َّللَّا َِّنإَف 
Artinya: ““Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahui”. (QS : 
Ali Imran : 92).
55
 
b. Al-Hadits 
 تيسبج تقذص : ث لاث ٍي لاا ّهًع عطقَا ودا ٍبا ثبي ارا
)دٔادٕبا ِأس(ّن عذي حن بص ذنٔ ٔا ّب عفتُي ىهع ٔا 
Artinya: “Apabila anak Adam meninggal dunia maka 
terputuslah semua amalnya, kecuali tiga (macam), yaitu 
sedekah jariyah (yang mengalir terus), ilmu yang 
dimanfaatkan, atau anak shaleh yang mendoakannya.”(H.R. 
Abu Dawud).  
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Pengertian sadaqah jariyah dari hadis di atas, memang 
tidak secara khusus mengatakan wakaf, akan tetapi perbuatan 
wakaf merupakan termasuk sadaqah jariyah.
56
 
Hadis Nabi Muhammad SAW yang menceritakan tentang 
wakaf sahabat Umar bin Khattab. Beliau memberikan hasil 
kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil, sabilillah, para tamu dan 
hamba sahaya yang berusaha menebus dirinya. Adapun hadisnya 
ialah sebagai berikut: 
 ًبنلا ىتأف ربٌخب اضرأ رمع باصأ   :لاق رمع نبا نعو- ىلص
ملسو هٌلع الله-  تبصأ ًنإ ،الله لوسر اٌ :لاقف .اهٌف هرمأتسٌ
 بصأ مل ربٌخب اضرأ تئش نإ :لاق ،هنم يدنع سفنأ وه طق لَام
 لَ هنأ رٌغ رمع اهب قدصتف :لاق ،اهب تقدصتو اهلصأ تسبح
 ،ءارقفلا ىلع اهب قدصتف ،بهوٌ لَو ،ثروٌ لَو ،اهلصأ عابٌ
 فٌضلاو ،لٌبسلا نباو ،الله لٌبس ًفو ،باقرلا ًفو ،ىبرقلا ًفو
معطٌو ،فورعملاب اهنم لمكٌ نأ اهٌلو نم ىلع حانج لَ ، 
لَام لومتم رٌغ ،اقٌدص 
Artinya: diriwayatkan oleh Ibn Umar “Sesungguhnya Umar Ibn 
Khatab ra mendapatkan tanah di Khaibar.  Kemudian, beliau 
mendatangi Nabi SAW dan meminta instruksi mengenai tanah 
tersebut, Umar berkata, “Ya Rasulullah, aku telah 
memperolehtanah di Khaibar. Namun aku tidak menginginkannya. 
Apa yang dapat engkau perintahkan kepadaku tentang tanah ini?”.  
Nabi menjawab, “Jika kamu menghendaki tahanlah pokoknya, dan 
sedekahkan hasilnya.” Umar menyedekahkan tanah tersebut. Tanah 
itu tidak bisa dijual, dihibahkan, dan wariskan. Dia menyedekahkan 
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kepada fakir miskin, keluarganya, membebaskan budak, orang 
yang berjihad di jalan Allah, Ibn Sabil, dan para tamu. Orang yang 
mengelolanya tidak berdosa memakan dari hasil tanah tersebut 
dengan cara yang ma‟ruf dan memakannya tanpa maksut 
memperkaya diri. (HR. Al-Bukhori).
57
 
3. Rukun wakaf  
Dalam bahasa arab, kata rukun memiliki makna yang sangat luas, 
secara etimologi, rukun biasa diterjemahkan dengan sisi yang terkuat, 
karenya, kata rukn al-syai‟ kemudian diartikan sebagai sisi dari sesuatu 
yang menjadi tempat bertumpu. Adapun dalam terminologi fiqih rukun 
adalah penyempurna sesutu di mana ia merupakan bagian dari sesuatu 
itu.
58
 
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan rukun wakaf. 
Pengikut Hanafi memandang bahwa rukun wakaf hanyalah sebatas shigat 
(lafal) yang menunjukkan makna/subtansi wakaf. Berbeda dengan 
Hanafiyah, pengikut Malikiyah, syafi‟iyah, Zahidiyah, dan hanabilah 
memandang bahwa rukun wakaf terdiri dari: 
a. Waqif (orang yang berwakaf) 
b. Mauquf „alaih (orang yang menerima wakaf) 
c. Harta yang diwakafkan, dan 
d. Lafal atau ungkapan yang menunjukan proses terjadinya wakaf.59 
4. Syarat wakaf  
a. Waqif (orang yang mewakafkan). Syarat sebagaiwaqif 
sebagaimana menurut jumhur ulama bahwa waqif harus orang 
cakap bertindak, dapat pula dikontekskan bahwa waqif haruslah 
orang yang tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. Dalam 
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halwaqif perseorangan, dapat melakukan wakaf apabila 
memenuhipersyaratan yaitu: dewasa, berakal sehat, tidak terhalang 
melakukan perbuatan hukum, dan pemilik sah harta benda wakaf. 
Dalam hal waqiforganisasi, dapat melakukan wakaf apabila 
memenuhi ketentuan organisasi untuk mewakafkan harta benda 
wakaf milik organisasi sesuai dengan anggaran dasar organisasi 
yang bersangkutan. Dan waqif badan hukum dapat melakukan 
wakaf apabila memenuhiketentuan badan hukum untuk 
mewakafkan harta benda wakaf milik badan hukum sesuaidengan 
anggaran dasar badan hukum yang bersangkutan.
60
 
b. Mauquf „alaih (peruntukan wakaf). Jika yang dimaksud dengan 
mauquf ‟alaih adalah tujuan wakaf, maka tujuan wakaf itu harus 
mengacu kepada pendekatan diri kepada Allah, yaitu untuk 
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan 
ajaran Islam. Apabila yang dimaksud mauquf ‟alaihitu nazhir 
(pengelola wakaf), maka syarat menurut undang-undang Nomor 41 
tahun 2004 pasal 10 ayat (1) perseorangan sebagaimana dimaksud 
pada pasal 9 huruf a nazhir perseorangan) hanya dapat menjadi 
nazhir apabila memenuhi persyaratan:  
1) Warga negara Indonesia,  
2) Beragama Islam,  
3) Dewasa,  
4) Amanah,  
5) Mampu secara jasmani dan rohani, dan  
6) Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.61 
c. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan), Harta yang akan 
diwakafkan harus memenuhi syarat sebagai berikut:  
1) Harta yang diwakafkan harus mutaqawwam,  Pengertian 
harta yang mutaqawwam (al-mal al- mutaqawwam) 
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menurut Madzhab Hanafi ialah segala sesuatu yang dapat 
disimpan dan halal digunakan dalam keadaan normal 
(bukan dalam keadaan darurat). 
2) Diketahui dengan yakin ketika diwakafkan, Harta yang 
akan diwakafkan harus diketahui dengan yakin ('ainun 
ma'lumun), sehingga tidak akan menimbulkan 
persengketaan. Karena itu tidak sah mewakafkan yang 
tidak jelas seperti satu dari dua rumah. 
3) Milik waqif, Hendaklah harta yang diwakafkan milik 
penuh dan mengikat bagi waqif ketika ia mewakafkannya. 
Untuk itutidak sah mewakafkan sesuatu yang bukan milik 
waqif. 
4) Terpisah, bukan milik bersama (musya')  Milik bersama 
itu ada kalanya dapat dibagi, juga ada kalanya tidak dapat 
dibagi.
62
 
d. Sighat wakaf.Ialah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang 
yang berakad untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa 
yang diinginkannya.
63
 
Para ahli fiqih menetapkan bahwa sighat wakaf harus 
memenuhi beberapa syarat diantaranya:  
1) Sighat wakaf bersifat ta‟bid (untuk selama-lamanya), 
demikin pendapat dari jumhur fuqoha diantaranya Abu 
Hanifah dan Muhammad, Syafi‟iyah dan Ahmad. Menurut 
pendapat ini, tidak sah wakaf memakai waktu tertentu 
(muaqat). 
2) Pernyataan wakaf bersifat Tanjiz. Artinya, lafal wakaf itu 
jelas menunjukkan terjadinya wakaf dan memunculkan 
akibat hukum wakaf. Ini berarti pernyataan wakaf tidak 
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boleh disandarkan dengan masa yang akan datang, tetapi 
harus menunjukkan terjadinya wakaf untuk keadaan 
sekarang. 
3) Pernyataan wakaf bersifat tegas (jazim) ataupun ilzam, 
fukaha dikalangan Hanafiyah, seperti Muhammad Ibn 
Hasan dari golongan Hanafiyah, golongan Hanabilah, dan 
Syafi‟iyah berpendapat, wakaf harus dilakukan dengan 
pernyataan yang tegas dan jelas. Menurut ulama ini wakaf 
batal apabila dilakukan dengan sighat yang tidak tegas 
(ghairu jazim). 
4) Pernyataan wakaf tidak diiringi dengan syarat yang batal, 
yakni syarat yang meniadakan makna wakaf atau 
bertentangan dengan tabiat wakaf.  
5) Menyebutkan mauquf alaih secara jelas dalam pernyataan 
wakaf. Agar sasaran pemanfaatan wakaf dapat diketahui 
secara langsung. 
6) Pernyataan wakaf dinyatakan dengan lafzh sharih (jelas), 
seperti wakaf atau dengan lafzh kinayah (sindiran) seperti 
shadaqah (yang diniatkan wakaf).
64
 
5. Nazhir (Pengelola Wakaf) 
Selain syarat dan rukun harus dipenuhi dalam perwakafan 
sebagaimana yang telah disebut diatas, kehadiran nazhir sebagai pihak 
yang diberi kepercayaan dalam mengelola harta wakaf sangatlah penting. 
Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazhir sabagai salah satu rukun 
wakaf, namun para ulama sepakat waqif harus menunjuknazhir wakaf, 
baik yang bersifat perseorangan maupun kelembagaan. Pengangkatan 
nazhir wakaf tetap terjaga dan terurus, sehingga wakaf itu tidak sia-sia.
65
 
Pengertian nazhir adalah al-mudir atau al-qayyim atau al-
mutawalli, yang melakukan pengelolaan dan pengawasan terhadap semua 
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kegiatan yang berkaitan dengan wakaf, berupa menjaga, melindungi, dan 
menginvestasikan, kemudian mengumpulkan keuntungan wakaf dan 
mendistribusikan kepada yang berhak, dan melakukan kegiatan lain yang 
terkait dengan pengelolaan wakaf.
66
Nazhir (Pengelola Wakaf) Nazhir 
adalah pihak yang melaksanakan pengurusan dan pengelolaan, pengaturan, 
pemeliharaan, penginvestasian harta kekayaan wakaf, baik terdiri atas satu 
orang atau kelompok, baik orang maupun badan hukum. Dalam fiqih, 
pihak yang melaksanakan pengurusan dan pengelolaan wakaf tersebut 
dinamakan nazhir wakaf. Nazhir meliputi perseorangan, organisasi, atau 
badan hukum (UU No. 41, Tahun 2004, Pasal 9). Tugas Nazhir (UU 
No.41 Tahun 2004 Pasal 11) adalah:  
a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf;  
b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 
tujuan, fungsi, dan peruntukannya;  
c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf, 
d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada BadanWakaf Indonesia.67 
Untuk menjadi seorang nazhir, haruslah dipenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut:  
a. Mempunyai kecakapan hukum dalam melakukan perbuatan hukum, 
sehingga ia bisa mengelola wakaf dengan baik. 
b. Memiliki kreatifitas. Ini didasarkan kepada tindakan Umar ketika 
merujuk Hafsah menjadi nazhirwaqifnya. Ini karena Hafsah 
dianggap mempunyai kreatifitas tersebut.
68
 
Untuk lebih jelasnya persyaratan nazhir wakaf itu dapat 
diungkapkan sebagai berikut: 
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1) Syarat moral  
a) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam 
tinjauan syari‟ah maupun perundang-undangan negara 
RI.  
b) Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam 
proses pengelolaan dan pentasarufan kepada sasaran 
wakaf.  
c) Tahan godaan, terutama menyangkut perkembangan 
usaha.  
d) Pilihan, sungguh-sungguh dan suka tantangan. 
e) Punya kecerdasan, baik emosional maupun spiritual.69 
2) Syarat manajemen 
a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam 
leadership 
b) Visioner 
c) Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual, 
sosial dan pemberdayaan 
d) Profesional dalam bidang pengelolaan harta 
e) Ada masa bakti nazhir 
f) Memiliki progam kerja yang jelas.70 
 
3) Syarat bisnis 
a) Mempunyai keinginan. 
b) Mempunyai pengalaman dan atau siap untuk 
dimagangkan. 
c) Punya ketajaman melihat peluang usaha sebagaimana 
layaknya entrepreneur.
71
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C. Fungsi, Manfaat Wakaf, dan Macam-Macam Wakaf 
1. Fungsi dan Manfaat Wakaf 
Fungsi wakaf itu disebutkan dalam ketentuan pasal 216 kompilasi 
hukum Islam, bahwa fungsi wakaf adalah mengekalkan manfaaat benda 
wakaf sesuai dengan tujuan wakaf. Dengan demikian, fungsi wakaf di sini 
bukannya mengekalkan objek wakaf, melainkn mengekalkan manfaat 
benda milik yang telah diwakafkan sesuai dengan peruntukan wakaf yang 
bersangkutan.
72
 Wakaf bertujuan memanfaatkan harta benda wakaf sesuai 
dengan fungsinya, wakaf berfungsi untuk mewujudkan potensi dan 
manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum. Manfaat dari pelaksanaan wakaf antara 
lain: 
a. Membuka jalan ke arah ibadah kepada Allah SWT 
b. Merealisasikan minat orang beriman yang suka memberi wakaf dan 
berlomba-lomba dalam amal kebajikan dan mengharapkan pahala 
c. Memberi pahala yang berterusan kepada pewakaf selepas kematian 
sebagaimana harta wakaf tersebut berkekalan  
d. Untuk kebaikan Islam, seperti membina masjid, surau, dan tanah 
makam 
e. Membantu mengurangi penderitaan akibat bencana, orang fakir dan 
miskin serta anak yatim.
73
 
2. Macam-macam Wakaf 
Wakaf terbagi menjadi beberapa macam berdasarkan tujuan, batas 
waktunya, dan penggunaan barangnya: 
a. Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya ada tiga: 
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1) Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi); yaitu 
apabila tujuan wakafnya untuk kepentingan umum. 
2) Wakaf keluarga (dzuri); yaitu apabila tujuan wakaf untuk 
memberi manfaat kepada waqif, keluarganya, 
keturunannya, dan orang-orang tertentu, tanpa melihat 
apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, dan tua muda. 
3) Wakaf gabungan (musytarak); yaitu apabila tujuan 
wakafnya untuk umum dan keluarga secara bersamaan.
74
 
b. Sedangkan berdasarkan pada waktunya, wakaf terbagi menjadi dua 
macam: 
1) Wakaf abadi; yaitu apabila wakafnya berbentuk barang 
yang bersifat abadi, seperti tanah dan bangunan dengan 
tanahnya, atau barang bergerak yang ditentukan oleh waqif 
sebagai wakaf abadi dan produktif, dimana sebagian 
hasilnya untuk disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan 
sisannya untuk biaya perawatan wakaf dan mengganti 
kerusakannya. 
2) Wakaf sementara; yaitu apabila barang yang diwakafkan 
berupa barang yang mudah rusak ketika menggunakan 
tanpa memberi syarat untuk mengganti bagian yang rusak. 
Wakaf sementara juga bisa dikarenakan oleh keinginan 
waqif yang memberi batasan waktu ketika mewakafkan 
barangnya.
75
 
c. Berdasarkan penggunaannya, wakaf juga dibagi menjadi dua 
macam: 
1) Wakaf langsung; yaitu wakaf yang pokok barangnya 
digunakan untuk mencapai tujuannya, seperti masjid untuk 
shalat, sekolah untuk kegiatan belajar mengajar, rumah 
sakit untuk mengobati orang dan lain sebagainya. 
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2) Wakaf produktif; yaitu wakaf yang pokok barangnya 
digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan 
sesuai dengan tujuan wakaf.
76
 
3. Wakaf Produktif  
Salah satu definisi tentang produksi adalah aktivitas menciptakan 
manfaat di masa kini  dan mendatang.
77
Sedangkan menurut M. Nur Rianto 
Al Arief, Euis Amalia dalam bukunya Teori Mikro Ekonomi, Produksi 
adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu 
produk baik barang, maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 
konsumen. Secara teknis produksi dapat diartikan sebagai suatu proses 
mentransformasi input menjadi output, tetapi definisi produksi dalam ilmu 
ekonomi mencakup tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter 
yang melekat padanya. Dalam aktivitas produksinya, produsen mengubah 
berbagai faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan 
hubungannya dengan tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi 
faktor produksi tetap (fixed input) dan variabel (variable input).
78
 
  Sedangkan wakaf produktif adalah harta benda wakaf yang 
dikelola untuk menghasilkan barang atau jasa, kemudian keuntungan 
finansial dari keduanya diberikan kepada sasaran wakaf yang berhak. Dari 
pengertian tersebut bisa difahami bahwa seorang nazhir dituntut untuk 
mampu mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf. Pengelolaan 
dan pengembangan  tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 
model/bidang usaha. Di antaranya adalah pertanian, perikanan, peternakan, 
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perkebunan, perdagangan, industri, perbangkelan, perhotelan, satuan 
rumah susun, dan bidang-bidang lainnya.
79
 
Wakaf produktif berasal dari dua kata yaitu wakaf dan produktif. 
Wakaf seperti yang didefinisikan oleh Ibnu Qudamah adalah tahbish al-
ashl wa tasbil al-tsamrah (menahan pokok harta dan mendistribusikan 
hasilnya) (Ibnu Qudamah: tt.:195). Definisi ini mengisyaratkan bahwa 
wakaf perlu produktif karena yang didistribusikan dan dimanfaatkan 
hanyalah hasil dari pokok harta benda wakaf sementara pokonya masih 
tetap utuh. Dalam hal ini seorang nazhir dituntut untuk memberdayakan 
harta benda wakaf agar menghasilkan suatu produk kemudian hasil 
tersebut yang didistribusikan kepada mauquf 'alaih, di sisi lain dia juga 
dituntut untuk melestarikan pokok harta benda wakaf tersebut agar tidak 
berkurang.  
Sementara produktif merupakan kata sifat dari produksi yang 
didefinisikan sebagai kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau 
jasa yang kemudian dimanfaakan oleh konsumen (P3EI,2008:230). 
Richard G. Lipsey sebagaimana dikutip oleh Rustam Effendi 
mendefinisikan produksi sebagai tindakan dalam membuat komoditi, 
barang-barang maupun jasa (Effendi, 2003:11).
80
 
Menurut Mundzir Qahaf, wakaf produktif adalah harta benda atau 
pokok tetap yang diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan 
produksi dan hasilnya disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Keuntungan 
dari wakaf produktif ini diharapkan dapat mendukung dan membiayai 
fungsi pelayanan sosial wakaf. Wakaf produktif misalnya berbentuk 
sawah, kebun, kolam ikan, pertokoan, apartemen, dan hotel. Penjelasan 
diatas berarti bahwa benda wakaf yang dipergunakan dalam kegiatan 
produksi dimanfaatkan oleh penerima wakaf sesuai dengan kesepakatan 
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yang terjadi antara pemberi wakaf dan penerima wakaf. Selain itu benda 
wakaf tidak dapat dimiliki secara pribadi atau perorangan, tetapi benda 
wakaf merupakan milik Allah SWT.
81
 
Wakaf produktif pertama adalah tujuh kebun di Madinah milik 
Mukhairiq, seorang Yahudi, saat akan berperang bersama kaum muslimin 
dalam perang Uhud, ia berwasiat, “jika aku terbunuh, maka harta-hartaku 
untuk Muhammad, ia akan memanfaatkannya ke jalan Allah.” Ternyata 
Mukhairiq terbunuh. Maka, Nabi mengelola kebun itu dan 
menyedekahkan hasilnya. Sementara wakaf produktif kedua adalah wakaf 
tanah di Khaibar milik Umar b. Khatab. Ia memperlakukan tanah itu 
sebagaimana Nabi memperlakukan kebun Mukhairiq.
82
 Dalam buku 
“Sirah Nabawiyah” diberitahukan bahwa sahabat Utsman bin Affan R.A 
telah mewakafkan sumur yang airnya dipergunakan untuk memberi 
minum kaum muslimin. Sebelumnya, pemilik sumur ini mempersulit 
dalam masalah harga, maka Rasulullah menganjurkan dan menjadikan 
pembelian sumur sunnah bagi para sahabat. Beliau bersabda “Barang 
siapa yang membeli sumur Raumah, Allah SWT mengampuni dosa-
dosanya”. Dalam hadis ini beliau menjanjikan bahwa yang membelinya 
akan mendapatkan pahala yang sangat besar kelak di surga. Karena itu, 
Utsman membeli sumur itu dan diwakafkan bagi kepentingan kaum 
muslimin. Kita tidak dapat keterangan yang jelas, apakah wakaf sumur 
Raumah lebih dulu dari wakaf perkebunan Mukahiriq. Karena dalam 
hadits wakaf sumur Raumah tidak disebutkan kapan peristiwa itu terjadi.
83
 
Sejarah perkembangan di Indonesia sejalan dengan penyebaran 
Islam diseluruh wilyah nusantara. Di samping melakukan dakwah Islam, 
para ulama juga mengajarkan wakaf pada umat. Di Indonesia, ada 
beberapa bentuk penyerahan harta untuk kepentingan umum yang mirip 
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dengan wakaf, seperti Huma pada zaman Empu Sendok di Ponorogo. 
Huma merupakan tanah atau hutan yang diberikan oleh raja kepada 
rakyatnya untuk dipergunakan dan diambil manfaatnya. Menurut Dr. 
Rozalinda, M.Ag. dalam bukunya (Manajemen Wakaf Produktif) bahwa di 
Indonesia memiliki tiga fase dalam sejarah wakaf itu sendiri, yaitu; 
periode tradisional, pada periode ini keberadaan wakaf belum memberikan 
kontribusi sosial yang lebih luas karena untuk kepentingan yang bersifat 
konsumtif, seperti masjid, mushola, sekolah, makam, dan lain-lain. Yang 
kedua adalah periode semi profesional, secara umum masih sama dengan 
fase tradisional. Namun, pada masa ini sudah mulai dikembangkan pola 
pemberdayaan wakaf produktif. Misalnya penambahan fasilitas gedung 
pertemuan, pernikiahan, toko atau mini market, dan fasilitas lainnya yang 
berada dalam pekarangan masjid yang dibangun di tanah wakaf. Yang 
ketiga adalah periode profesional, periode ini ditandai dengan 
pemberdayaan potensi wakaf secara produktif. Keprofesionalan yang 
dilakukan meliputi aspek manajemen, SDM nazhir, pola kemitraan usaha, 
bentuk wakaf benda bergerak, seperti uang, saham, dan surat berharga 
lainnya.
84
 
D. Konsep Sewa (Ijarah) 
1. Pengertian ijarah 
Secara etimologi ijarah berarti: sewa, upah, jasa, atau imbalan. 
Secara istilah Islam, ulama hanafi mendifinisikan ijarah sebagai berikut: 
ضٕعب عفبُي ٗهع ذقع 
“transaksi terhadap suatu manfaat dengan suatu 
imbalan/fee/penukar manfaat.
85
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Ijarah ialah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa 
melalui pembyaran upah sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas 
barang itu sendiri.
86
 
Adapun menurut Fatwa DSN nomor 09/DSN/MUI/IV/2000, akad 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan barang itu sendiri.
87
 
Landasan Islam dari ijarah adalah : 
QS. Al-Baqarah ayat 233 
 َاذِإ ْمُك ٌْ َلَع َحاَنُج َلََف ْمَُكدَلََْوأ اُوعِضَْرتَْست َْنأ ُْمتْدََرأ ْنِإَو
 َس َنُولَمَْعت اَِمب َ َّللَّا ََّنأ اوَُملْعاَو َ َّللَّا اُوقَّتاَو  ِفوُرْعَمْلاِب ُْمتٌْ َتآ اَم ُْمتْمَّل
  رٌِصَب 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan).
88
 
 
2. Rukun dan Syarat Ijarah 
a. Sighat ijarah, yaitu ijab dan kabul berupa pernyataan dari kedua 
belah pihak yang berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk 
lain 
b. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri atas pemberi 
sewa/pemberi jasa, dan penyewa/pengguna jasa. 
c. Objek akad ijarah, yaitu: 
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1) Manfaat barang dan sewa; atau 
2) Manfaat jasa dan upah.89 
Penyewaan wakaf sama seperti penyewaan harta milik yang lain, di 
mana sah tidaknya akad tersebut dan pelaksanaanya tergantung kepada 
adanya: aqidain atau dua orang yang berakad, ma‟qud „alaih atau barang 
yang disewakan, shigat atau ucapan serah terima antara keduanya, serta 
hukum-hukum dan hak-hak yang terjadi setelah itu.
90
 
 
 
BAB III 
MANAJEMEN WAKAF PRODUKTIF TANAH SEWA MASJID BAITUR 
ROHMAN DESA KENDUREN WEDUNG DEMAK 
A. Gambaran Umum Masjid Baitur Rahman Desa Kenduren Wedung 
Demak 
Masjid Baitur Rahman berdiri (berdomisili) di Jl. Kauman Wetan Rt. 
005/ Rw 005 Desa Kenduren kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Sejarah 
berdirinya Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung Demak memiliki 
keterkaitan dengan kerajaan Solo, awal mula Masjid Baitur Rahman didirikan 
oleh Kyai Ageng Singgih yang biasa disebut dengan Mbah Hasan Munardi 
dari kerajaan solo yang kala itu sedang menjalankan dakwah ke daerah demak 
yang kemudian beliau pula yang menjadi imam pertama dari masjid Baitur 
Rahaman, yang kemudian dilanjutkan oleh anak cucu beliau secara berurutan 
mulai dari Mbah Hasan Munardi, Abdul Manan, Abdur Rohman, Abdul Aziz, 
Ngaryani, Khasban, Abu Amar, Mawardi, Abdul Mu‟in, Yasrun, Subhan 
Mawardi. 
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Untuk tahun berdirinya masjid Baitur Rahaman penulis tidak 
menemukan sumber yang akurat, begitupun tidak ada dokumen dokumen yang 
merujuk terhadap awal berdirinya, akan tetapi untuk pembangunan ulang 
masjid yang pertama adalah pada tahun 1957 diatas tanah yang sekarang 
diatas namakan kepada Bapak Subhan Mawardi sebagai ahli waris Kyai Abu 
Amar yang telah tercatat dalam data desa No. Persil: 19 C Desa No 1001 Di 
luas 250 m2. Yang dibangun dengan dana swadaya dari masyarakat. 
Struktur Pengurus/Ta’mir Masjid Baitur Rahman 
Desa Kenduren Wedung Demak 2013-2018. 
Pelindung    Kepala Desa Kenduren 
Pengasuh    1. KH. Maskomar 
2. K. Subhan Mawardi 
Ketua     1. H. Ali Suja‟i, S.Sos 
2. H. Muanam Zuhdi, S.Pd.I 
3. H. Hasyim 
Sekretaris   1. Agus Wahid 
2. Fathullah 
3. Ahmad Nadlif 
4. Fahmi Ma‟ruf 
Bendahara  1. Jawahir 
2. Abdul Jabar 
3. H. Munsif 
Seksi Kebersihan  1. Mastukan  
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2. Nasihudin 
Seksi pembangunan  1. Rofi‟i 
2. Abdul Hafid 
Masjid Bitur Rahman terletak di Desa Kenduren kecamatan Wedung 
Kabupaten Demak. Selain dari jajaran pengurus diatas, ada pula jajaran 
pengurus Tanfidziyah yang mengkoordinir berbagai macam kegiatan masjid 
selain sebagai tempat beribadah antara lain: 
1. Istigosah (dilaksanakan setiap malam Jum‟at Wage di aula masjid), 
kegiatan ini dikiuti oleh masyarakat disekitar masjid khususnya 
warga Nahdziyin, yang dipimpin oleh K. Arwani sebagai ketua dari 
pengurus Nahdziyin. Dan sebelum pelaksanaanya ada pembacaan 
arwah jamak dengan memberikan infak seikhlasnya. 
2. Pengajian Jum‟at sore, pengajian ini dilaksanakan setiap minggu 
pada hari Jum‟at diwaktu sore, kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu dari 
masyarakat desa Kenduren. 
3. Santunan anak yatim, kegiatan ini dilaksanakan satu tahun sekali 
setiap bulan Muharram dengan konsep pengajian, yang diikuti oleh 
segenap masyarakat Nahdziyin dengan menghadirkan puluhan anak 
yatim untuk diberikan santunan. 
4. Pengajian Sebelasan, pengajian ini dilaksanakan setiap satu bulan 
sekali, dengan dihadiri ibu-ibu muslimat setempat dan berlangsung 
di Masjid Baitur Rahman pada pagi hari.
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B. Profil Desa Kenduren Wedung Demak 
1. Profil Desa Kenduren 
Desa Kenduren kecamatan Wedung kabupaten Demak memiliki 
luas wilayah pertanian seluas 601 Ha, meskipun desa Kenduren dikelilingi 
dengan area persawahan, des ini merupakan desa yang memiliki padat 
                                                          
91
Wawancara 3, Korib (26 Februari 2019; 21.21 wib) 
44 
 
   
penduduk dengan jumah sebanyak 7295 penduduk, dengan jumalah laki-
laki 3377 dan 3918 sejumlah penduduk perempuan, desa Kenduren 
memliki jarak 3.5 Km dari kecamatan Wedung, dan 20 Km dari kabupaten 
Demak. Batas letak geografis desa Kenduren sendiri yaitu: (a) utara: desa 
Tempel, (b) timur: desa Turi Rejo, (c) selatan: desa Ruwit/Weding, dan (d) 
barat: desa Buko. 
Desa Kenduren memiliki 6 Rukun Warga (RW), dan 39 Rukun 
Tetangga (RT). Sumber mata pencaharian warga desa kenduren meliputi 
85 persen adalah merupakan petani dengan 25 persennya sebagai 
penggarap sawah dan buruh tani. Sedangkan yang 15 persen berprofesi 
sebagai PNS, pedagang, buruh industri, pengangkutan (jasa angkut 
barang), dan lain-lain. 
2. Profil Kemiskinan Desa Kenduren 
Dari data yang ada, penduduk miskin yang ada di desa Kenduren 
berjumlah sekitar 8 persen dari seluruh jumlah penduduk, ini menandakan 
bahwa perekonomian di desa Kenduren sudah cukup merata, dan 
pendapatan masyarakat sudah tergolong baik, terutama jika dilihat dari 
tingginya upah di desa Kenduren yang bisa mencapai Rp. 80.000 untuk 
delapan jam kerja. Akan tetapi harus ada tindakan-tindakan tertentu untuk 
mengentaskan kemiskinan tersebut. 
Latar belakang pendidikan di desa Kenduren mayoritas tamatan 
SMP (sekolah dasar menengah pertama) sebesar 76 persen, untuk tamatan 
SMA (sekolah dasar menengah atas) masih kurang dari 20 persen, begitu 
pula untuk tamatan perguruan tinggi hanya sekitar 3,5 persen, sisanya 
adalah tamatan SD (sekolah dasar), dan beberapa yang buta huruf/tidak 
berpendidikan. 
3. Peran Pemerintah Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
Desa Kenduren memiliki beberapa sumber pendapatan desa, antara 
lain: (a) PADES (pendapatan asli desa), PADES ini bersumber dari 
penyewaan tanah desa yang berupa sawah, (b) DD (dana desa), (c) ADD 
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(alokasi dana desa), (d) PBH/ dana kembalian dari penarikan pajak tanah 
dan bangunan, (e) BANGUB (bantuan Gubernur). 
Sedangkan bantuan yang diberikan kepada masyarakat selain dari 
progam desa sendiri, sebagian besar juga masih berupa bantuan 
administrasi yang berhubungan dengan pemerintah daerah, antara lain:  
a. BPNT (bantuan penduduk non tunai) biasanya berupa bahan pokok 
makanan 
b. Santunan Desa: bantuan ini ditujukan untuk fakir miskin, anak 
yatim dan para dhuafa 
c. Santunan LAZDA: bantuan ini juga ditujukan untuk fakir miskin, 
anak yatim dan para dhuafa 
d. RTLH (rumah tidak layak huni), progam ini berupa bedah rumah 
masyarakat tidak mampu yang sudah tidak layak huni untuk 
dibangun kembali. Sedangkan alokasi dana untuk  progam ini 
bersumber dari Dana Desa dan BANGUB (bantuan Gubernur) 
e. Jamban Keluarga, progam ini adalah bantuan dari Lembaga 
Kesehatan Demak berupa pembangunan toilet rumah warga yang 
tidak layak untuk digunakan. 
f. KIS (kartu Indonesia sehat) 
g. PKH (progam keluarga harapan) 
h. KIP (kartu Indonesia pintar). 92 
 
C. Sejarah Wakaf Tanah Sewa Masjid Baitur Rahman Desa Kenduren 
Wedung Demak 
Dilihat dari letak geografinya desa Kenduren dikelilingi persawahan 
yang membentang luas, terlebih masyarakat desa Kenduren sebagian besar 
merupakan seorang petani sebagai mata pencahariannya, maka tidak heran 
jika tanah yang diwakafkan oleh masyarakat berupa sawah. 
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Orang pertama yang mewakafkan sawahnya kepada Masjid Baitur 
Rahman  Kenduren Wedung Demak adalah ibu Kamirah sekitar tahun 1987 
berlokasi di Pencil sebelah timur seluas satu Ha, lalu yang menjadi waqif 
berikutnya adalah anaknya sendiri yaitu bapak Abdur Rahman berlokasi di 
Telogo dengan luas sepertiga Ha, untuk pewakaf berikutnya adalah ibu 
Mainah dengan sawah seluas satu Ha berlokasi di Pencil, dan disusul para 
waqif setelahnya. Hingga sampai sekarang sudah ada 16 (enam belas) tanah 
wakaf berupa sawah yang dimiliki Masjid Baitur Rahman Kenduren Wedung 
Demak, sedangkan untuk lokasi sawah dan luas persawahannya berfariasi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Data Wakif Pada Masjid Baitur Rahman 
No Blok Luas (Ha) Waqif 
1 Pencil 1 Ibu Kamirah 
2 Pencil (Alun-Alun) 2 Masjid 
3 Pencil 1 Ibu Mainah 
4 Serombeh 1 Ibu Masminah 
5 Dagan 1 Ibu Hj. Saminah 
6 Kali Mati 1/3 Ibu Rohmah 
7 Kelampisan 1 Ibu Supiah, Cs 
8 Dagan ½ Bpk Surawi 
9 Telogo 1/3 Ibu Hj. Masmu‟ah 
10 Telogo 1/3 Bpk H. Abdur Rohman 
11 Golireh 1/3 Ibu Hj. Musi‟ah 
12 Pencil 1 Ibu Rupi‟ah 
13 Pencil 1 Ibu Patminah 
14 Bojong 1 Bpk H. Abdur Rohman 
15 Bojong 1 Bpk H. Kusnan 
16 Gili ½ Bpk H. Kasmuin 
 Jumlah 13,33  
Sumber: khorib (mantan nazhir dan pengurus Masjid Baitur Rahman). 
Sedangkan harga sewa tanah sawah pertiap tahunnya mengalami 
fluktuatif, hal ini dipengaruhi oleh hasil panen dan harga padi disetiap 
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panennya. Karna dalam penyewaan tanah sawah tersebut menggunakn sistem 
lelang, yaitu penyewa dengan harga termahal yang berhak menyewa tanah 
sewa terebut dengan jangka waktu satu tahun.
93
 
D. Manajemen Operasional Yang Diterapkan NazhirMasjid Baitur Rahman 
Desa Kenduren Wedung Demak 
Untuk mendapatkan hasil dari pengelolaan tanah wakaf yang maksimal 
akan tentu manajemen operasional di dalamnya harus dimaksimalkan pula, 
seperti urain diatas ada lima faktor yang berpengaruh dalam manajemen 
operasional, People (nazhir), Plants/bagian dari perusahaan (masjid), 
Parts/faktor input produksi (sawah), Processes/proses yang dilakukan (proses 
akad sewa yang dilakukan), Planning And Control System (sistem penyewaan 
sawah yang diterapkan). 
Untuk menjadi seorang nazhir, dibutuhkan klasifikasi tertentu, selain 
memiliki kecakapan hukum, nazhir Masjid Baitur Rahman juga memiliki jiwa 
kepemimpinan yang tinggi. Menurut surat pengesahan, sebagai berikut: 
 
Struktur Nazhir Masjid Baitur Rahman 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk nazhir Masjid Baitur Rahman ini sendiri sudah dibentuk sejak 
2008, sedangkan baru disahkan pada tahun 2013. Sebelum kepengurusan 
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nazhir yang sekarang, sistem administrasi kurang begitu diperhatiakan, seperti 
tidak adanya perekapan penjualan tanah sewa wakaf yang diterima oleh 
pengurus baru. Sedangkan untuk perekrutan nazhir sendiri harus menerima 
persetujuan dari pengurus tanfidziyah desa Kenduren, yang diketuai oleh Kyai 
Arwani. 
Bagi masyarakat desa Kenduren masjid tidak hanya sebagai pusat 
ibadah, namun digunakan untuk segala bentuk kegiatan yang berhubungan 
dengan kemasyarakatan. Begitu pula untuk alur koordinasi nazhir, biasanya 
para nazhir menggunakan masjid sebagai tempat musyawarah yang berkaitan 
dengan segala bentuk kepentingan masjid, tidak ketinggalan mengenai tanah 
wakaf. Sebelum masa pembangunan masjid sejak tahun 2013 lalu, masjid 
menjadi pusat informasi segala kepentingan yang berhubungan dengan 
kepentingan masyarakat, misalnya pelaporan uang hasil tanah sewa wakaf 
yang selalu dicantumkan di papan pengumuman, begitu juga dengan hasil 
infak, dan kotak amal shalat Jum‟at. 
Masjid Baitur Rahman desa Kenduren memiliki penghasilan tetap 
berupa penyewaan tanah wakaf yang berupa sawah. Dari hasil penyewaan 
tanah wakaf tersebut selain digunakan untuk pembangunan masjid, juga 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional masjid, seperti membayar 
upah marbot masjid, melengkapi peralatan-peralatan masjid, membayar 
tagihan air, dan membayar tagihan listrik. Selain dari hasil tanah wakaf 
tersebut, keungan Masjid Baitur Rahman terbantu dengan adanya infak dan 
kotak amal masjid. 
Untuk proses akad sewa tanah wakaf Masjid Baitur Rahman 
dilaksanakan satu tahun sekali, dengan menggunakan konsep pelelangan 
(dimana penawar dengan harga tertinggi yang berhak menyewa tanah wakaf) 
dengan periode satu tahun, dimulai dari perjanjian sewa diberikan, untuk 
pelaksanaannya diselanggarakan di aula Masjid Baitur Rahman dengan 
dihadiri segenap nazhir dan dihadiri oleh masyarakat khususnya para petani 
yang berniat untuk ikut pelelangan. Sedangkan harga sewa tanah sawah 
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pertiap tahunnya mengalami fluktuatif, hal ini dipengaruhi oleh hasil panen 
dan harga padi setiap panennya. 
Bagi nazhir Masjid Baitur Rahman sebelum mengadakan pelelangan 
terlebih dahulu nazhir membuat batas rendah harga sewa setiap sawahnya, 
untuk menentukan harga rendah sewa persawahnya ditentukan dengan harga 
sewa sawah tahun lalu dan hasil panen pada tahun tersebut. Setelah didapatkan 
harga rendahnya nazhir membuat pengumuman kurang lebih satu minggu 
sebelum pelelangan. Sedangkan nazhir masjid selalu melakukan pengawasan 
dan perawatan tanah sewa wakaf, karna sawah yang perawatannya bagus 
memiliki peluang untuk menghasilkan panen yang bagus pula, hal ini juga 
berpengaruh terhadap harga sewa disetiap tahunnya.
94
 
 
E. Distribusi  Wakaf Tanah Sewa Terhadap Kebutuhan Rutin Operasional 
Masjid Dan Kebutuhan Finansial Lainnya Sebagai Pendukung 
Pembangunan Masjid. 
Masjid Baitur Rahman memiliki 16 tanah wakaf berupa sawah dengan 
luas kesuluruhan sebesar  13,33 Ha, dan keseluruhan tanah wakaf tersebut 
disewakan kepada masyarakat desa Kenduren disetiap tahunnya. pada tahun 
2018 mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 174.800.000 dengan alur 
pendistribusian sebagai berikut: 
1. Pendistribusian berupa upah dan bisaroh  
Untuk pendistribusian ini adalah berupa upah marbot dan bisarah 
kepada tokoh-tokoh yang telah mencurahkan tenaganya untuk 
mengabdi kepada masjid, untuk pendistribusian tahun 2018 dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Upah marbot Masjid Baitur Rahman @ Rp. 1.000.000 (satu 
juta rupiah) setiap bulan. 
1) Mastukhan 
                                                          
94
 Wawancara 2, Abdul Wahid (14 Januari 2019; 20.08 wib) 
50 
 
   
2) Nasihudin 
b. Bisaroh khatib sholat jum‟at Masjid Baitur Rahman senilai 
@ Rp. 200.000 (dua ratus ribu rupiah) dalam tiap tahunnya. 
1) K.H Maskomar 
2) K.H Fatkhan 
3) K. Kosim 
4) K. Arwani 
5) K. Subhan 
c. Bisarah Bilal shalat Jum‟at dan bilal shalat terawih Masjid 
Baitur Rahman senilai @ RP. 200.000 (dua ratus ribu 
rupiah) dalam tiap tahunnya. 
1) Nasihudin 
2) Mastuhan 
3) Sakrozi 
4) Sutris 
5) Nurudin 
6) K. Farhan  
d. Bisarah kepada nazhir dan pengurusMasjid Baitur Rahman 
senilai @ RP. 200.000 (dua ratus ribu rupiah) dalam setiap 
tahunnya. 
1) H. Ali Sujai 
2) H. Muanam Zuhdi 
3) H. Hasyim 
4) Jawahir 
5) H. Munsif 
6) Agus Wahid 
7) Fathullah 
8) Addul Jabar 
9) Ahmad Nadhif 
10) Azroi 
11) H. Nur Askan 
12) Ahmad Kusairi 
13) Ma‟ruf 
 
 
e. TU kampung (orang-orang yang menjadi tangan panjang 
dari pengurus masjid dalam penarifakan infak, juga zakat 
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dalam tiap satu Rw) bisarah ini senilai @ Rp. 100.000 
(seratus ribu rupiah) dalam setiap tahunnya. 
Tabel 3.2 
Data TU Masjid Baitur Rahman 
RW 01. Daunan - Karang 
Malang 
RW 02. Tambak beras 
1) Toyib 
2) Ahsan 
3) Safian 
4) Saidun 
5) Sa‟ud 
6) H. Salim 
7) Sa‟ruf 
8) Su‟udi 
 
1) K. Yasin 
2) Toip 
3) Tafrikhan 
4) Muhashol 
5) Mahfud 
6) H. Salim 
7) Abdul Labib 
8) Alim 
9) Damiri 
RW. 03 Klampis  RW 04. Beyan – Kradenan  
1) Agus Nasrullah 
2) Korib 
3) Abdul Arip 
4) Tauhid 
5) Masturi 
6) Muhlisin  
 
1) Samroni 
2) Abdul Hadi 
3) Misbahul Munir 
4) Tho‟ib 
5) Nadlirin  
6) Ja‟far 
7) Masrozi 
8) As‟ari 
9) Kasmuin 
10) Sururi 
11) Ahmad Khusairi 
RW 05. Poncol RW 06. Slamet 
1) Kasmudi 
2) Mahmudi 
1) Syukron 
2) Nadlirin  
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3) Khumaidi 
4) Abdul Aziz 
5) Kamil 
6) Khudlori 
7) Anis 
8) Margito 
9) Abdul Hadi 
10) Supandi 
11) Marjo 
12) Rokib 
13) H. Sholihin 
14) Hafid 
15) H. Abdul Basir 
3) H. Munsif 
4) Mahmud 
5) Zarkoni 
6) Safi‟i 
7) Ibnu Hajar 
8) Khozin 
9) Asmuin 
10) H. Mas‟ud  
Sumber: Abdul Wahid (sekretaris nazhir Masjid Baitur 
Rahman). 
2. Pendistribusian terhadap pembangunan masjid dan perlengkapan 
masjid dan  perawatan tanah wakaf masjid, untuk progam ini dari 
nazhir tidak memiliki batas besarannya, karena sebagian besar 
pendapatan tanah sewa masjid digunakan untuk pembangunan dan 
pelengkapan peralatan masjid. 
3. Pendistribusian berkenaan dengan perawatan dan pengawasan 
tanah waaf Masjid Baitur Rahman, untuk progam ini piha nazhir 
tida melaukukan penganggaran disetiap tahunnya, akan tetapi dana 
perawatan hanya akan dikeluarakan ketika tanah wakaf perlu untuk 
diperbaiki. 
Untuk data distribusi tersebut merupakan hasil penyewaan tanah 
wakaf pada tahun 2018, sedangkan dari pendistribusian tersebut dapat 
berubah setiap tahunnya, tergantung dengan kebutuhan masjid pada waktu 
itu. Sebagai contoh adalah TU, TU dapat berkurang dan bertambah dilihat 
dari kebutuhan pada tahun tersebut, mengingat tugas TU merupakan 
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tangan panjang dari Nazhir dalam penarikan infak maupun shadaqah, 
sedangkan pembagian TU sendiri adalah dibagi sebanyak perkampungan 
yang ada di desa Kenduren (setiap RW). 
Berkenaan dengan pendistribusian tentu harus diketahui perihal 
pendapatan wakaf tanah sewa Masjid Baitur Rahman, berikut hasil 
pendapatan wakaf dalam 6 (enam) tahun terakhir: 
Tabel 3.3 
Hasil Pendapatan Wakaf Tanah Sewa Masjid Baitur Rahman 
Tahun Jumlah Pendapatan 
2013 Rp. 107.300.000,- 
2014 Rp. 95.900.000,- 
2015 Rp. 122.700.000,- 
2016 Rp. 167.300.000,- 
2017 Rp. 143.500.000,- 
2018 Rp.  174.800.000,- 
Sumber: Abdul Wahid (sekretaris nazhir Masjid Baitur Rahman). 
Ket: untuk tahun 2018 jumlah tanah wakaf 16 sawah sedangkan tahun 
2013-2017 masih 15 sawah. 
Jumlah pendapatan atau hasil penyewaan tanah wakaf tersebut 
mengalami fluktuatif, namun relatif naik, dilihat terjadi penurunan harga 
sewa pada tahun 2014 dan tahun 2017, ini disebabkan karna harga sewa 
tanah wakaf Masjid Bitur Rahman menyesuaikan harga penyewaan tanah 
dengan hasil panen pada tahun tersebut, penyebabnya bisa dikarenakan 
para petani megalami gagal panen atau harga padi pada tahun tersebut 
mengalami penurunan.
95
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BAB IV 
ANALISIS MANAJEMEN OPERASIONAL DAN DISTRIBUSI HASIL 
WAKAF PRODUKTIF MASJID BAITUR RAHMAN KENDUREN 
WEDUNG DEMAK 
A. Analisis Manajemen Operasional Wakaf Produktif Tanah Sewa 
Masjid Baitur Rahman 
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Manajemen secara umum telah dibahas pada bab sebelumnya 
adalah aktivitas-aktivitas perencanaa, pengorganisasian, pengendalian, 
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efisien.
96
Sedangkan manajemen operasi merupakan disiplin ilmu yang 
diterapkan pada seluruh dunia usaha baik yang menghasilkan barang 
maupun jasa. Manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas yang 
menghasilkan nilai dalam bentuk barang atau jasa dengan mengubah input 
menjadi output.  Dalam organisasi yang tidak menghasilkan produk secara 
fisik, fungsi produksi mungkin tidak terlihat dengan jelas, fungsi produksi 
ini bisa “tersembunyi” dari pelanggan dan masyarakat.97 
Wakaf merupakan instrumen filantropi dalam ajaran Islam selain 
infaq, zakat, dan hadiah. Potensi wakaf sendiri masih terbilang cukup 
besar jika dikelola secara produktif, Masjid Baitur Rahman sendiri 
memiliki 16 tanah wakaf dengan luas total lahannya sebesar 13,33 Ha, 
luas tanah wakaf ini mungkin masih dibilang sangat sedikit jika 
dibandingkan luas pertanian di desa Kenduren yang mencapai 601 Ha. 
Akan tetapi jika dilihat dari mata pencaharian masyarakat desa kenduren 
yang mayoratas seorang petani mencapai 85 persen tergolong sebagai 
seorang penggarap dan buruh sebesar 25 pesen, sedangkan 60 persen 
sisanya merupakan penggarap sawah milik pribadi.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk desa 
kenduren sebanyak 7.295 penduduk, 4.000 penduduknya merupakan 
pemilik sawah sedangkan 1.824 penduduk merupakan penggarap dan 
buruh sawah. Maka jika disimpulkan rata-rata warga desa kenduren 
merupakan penggarap sawah milik pribadi, sedangkan dengan jumlah 
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petani penggarap dan buruh yang mencapai 1.824 orang, tentunya dengan 
luas tanah wakaf yang dimiliki Masjid Baitur Rahman hanya seluas 13,33 
Ha belum bisa mencukupi permintaan petani penggarap yang notabenya 
sangat membutuhkan lahan persawahan disetiap tahunnya. Melihat potensi 
tanah sawah yang sangat bagus di desa Kenduren, tentulah Masjid Baitur 
Rahman harus pula memiliki sumber daya manusia yang mumpuni dalam 
mengelola tanah wakaf masjid yang keseluruhan berupa persawahan.  
Nazhir masjid dan kepengurusan/ta‟mir Masjid Baitur Rahman 
merupakan struktural organasasi yang berbeda, akan tetapi tidak ada 
perbedaan dalam mengenai tugas dan kewajiban, karna menurut hasil 
wawancara yang penulis lakukan, bahwa pengurus/ta‟mir masjid juga 
merupakan sebagai nazhir, hanya saja tidak disahkan dalam surat 
pengesahan nazhir. Sedangkan tugas nazhir dan ta‟mir masjid sebagai 
pengurus tanah wakaf masjid, juga bertanggung jawab mengenai infak, 
shadakah, dan zakat warga yang diberikan kepada Masjid Baitur Rahman, 
mulai dari pengumpulan sampai pembelanjaannya. 
Sedangkan nazhir Masjid Baitur Rahman yang disahkan dalam 
surat pengesahan nazhir merupakan tokoh-tokoh masyarakat yang selain 
memiliki kecakapan hukum, kinerjanya di bidang sosial memiliki rekam 
ruang tersendiri di benak masyarakat, seperti; 
1. H. Ali Suja‟i yang menjabat sebagai ketua nazhir beliau pernah 
menjabat sebgai Kepala Desa selama kurang lebih tiga periode 
terpisah 
2. Agus Wahid yang menjabat sekretaris nazhir Masjid Baitur 
Rahman beliau juga menjabat sebagai pengurus/ta‟mir di 
Masjid Baitur Rahman kurang lebih sejak 10 tahun yang lalu, 
jadi mengenai kesekretariatan beliau sudah sangat mumpuni,  
3. Jawahir sebagai nazhir yang menjabat sebagai bendahara, 
beliau sejak muda telah ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 
Masjid Baitur Rahman,  
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4. H. Muanam Zuhdi yang menjabat sebagai anggota nazhir 
beliau merupakan aktivis masjid yang sekarang menjabat 
sebagai kepala desa 
5. H. Hasyim Adnan, beliau merupakan aktivis masjid dan 
merupakan seorang pengusaha. 
Dari rekam jejak nazhir Masjid Baitur Rahman dipastikan sudah 
memenuhi kriteria sebagai seorang nazhir sebagaimana telah dibahas 
dalam bab sebelumnya. Nazhir Masjid Baitur Rahman terdiri dari tiga 
pegurus inti dan dua anggota, dalam bidang pengorganisasian dapat dilihat 
bahwa struktur nazhir Masjid Baitur Rahman merupakan stuktural yang 
kecil, dan tidak adanya devisi-devisi tertentu yang lebih spesifik 
mengarahkepada kinerja anggota nazhir. Oleh sebab itu menurut penulis 
perlu adanya penambahan tenaga kompeten yang mumpuni sebagai 
seorang nazhir, dan mengingat untuk menjadi seorang nazhir harus 
memiliki syarat bisnis diantaranya Punya ketajaman melihat peluang usaha 
sebagaimana layaknya entrepreneur, maka hemat penulis perlu 
dilibatkannya generasi muda guna memberikan ide-ide yang lebih segar 
dan menumbuhkan kreatifitas-kreatifitas dalam bidang bisnis, juga 
peluang bisnis di masa sekarang. 
Nazhir Masjid Baitur Rahman masih digolongkan sebagai nazhir 
perseorangan yaitu sesuai PP nomor 42 tahun 2006 bahwa nazhir 
perseorangan harus merupakan suatu kelompok yang terdiri dari paling 
sedikit 3 (tiga) orang, dan salah seorang diangkat menjadi ketua.
98
 Namun 
jika dilihat dari bentuk kepungurusan nazhir yang merujuk kepada Masjid 
Baitur Rahman, menurut hemat penulis jika nazhir Masjid Baitur Rahman 
baiknya berbentuk nazhir organisasi guna memudahkan pencatatan AIW 
(akta ikrar wakaf)misalnya perihal nama nazhir dalam pencatatan AIW 
akan tertulis nama organisasinya bukan nama nazhir perseorangan, maka 
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hal tersebut akan mengurangi resiko seperti kecurangan dan apabila nazhir 
perseorangan meninggal dunia, berhenti atau diberhentikan oleh BWI. 
Masa bakti nazhir Masjid Baitur Rahman sejak surat pengesahan 
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama/Pejabat Pembuat Akta 
Ikrar Wilayah Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Provinsi Jawa 
Tengah pada 9 Desember 2013 dengan Nomor: 
kk.11.21.13/BA.03.02/823/XII/2013 hingga saat ini sudah terhitung lebih 
dari lima tahun. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 
dijelaskan bahwa masa bakti nazhir adalah 5 (lima) tahun dan dapat 
diangkat kembali.
99
Artinya seseorang dapat diangkat kembali menjadi 
seorang nazhir setelah melaksanakan tugas pada periode sebelumnya.  
Sedangkan mengenai masa bakti nazhir sudah dihapus pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2018.
100
Maka nazhir tidak 
memiliki batasan pada masa baktinya kecuali meninggal dunia, 
berhalangan tetap, mengundurkan diri, atau diberhentikan oleh BWI. Hal 
ini tertera pada pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006.
101
 
Dalam fungsi manajemen lainnya adalah perencanaan/planning, 
seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa suatu organisasi tanpa 
perencanaan tidak ubahnya seperti perahu layar tanpa kemudi. Maka dari 
itu nazhir Masjid Baitur Rahman haruslah memiliki progam–progam atau 
perencanaan perencanaan tertentu yang merupakan acuan kinerja dalam 
periode yang telah ditentukan, guna memaksimalkan pengembangan harta 
wakaf yang dimiliki. Nazhir Majid Baitur Rahman haruslah mempunyuai 
progam–progam tersebut guna nantinya nazhir Masjid Bitur Rahman 
memiliki acuan yang jelas dalam kinerja nazhir dan  mencapai tujuan dari 
progam–progam yang telah direncanakan. 
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Dan penulis juga berpendapat bahwa dalam penganggaran belanja 
baik dari dana wakaf, infak, maupun shadakah akan lebih baik jika disusun 
secara berbeda guna mempermudah dalam mengontrol dana yang akan 
dikeluarkan maupun dalam pengumpulannya. 
Dalam mengelola harta benda wakaf, nazhir Masjid Baitur Rahman 
menggunakan akad ijarah dengan sistem lelang. Akad ijarah yang 
dilakukan nazhir masjid sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah 
di mana nazhir masjid sebagai pemberi sewa dan peserta lelang sebagai 
penyewa, sedangkan perjanjian sewa bisa diartikan sebagai sighat ijara 
secara tertulis, dan objek ijarahnya berupa tanah wakaf masjid. 
Sedangkan lelang yaitu dilakukan dengan cara saling menambahi 
harga tawar atas suatu barang, menurut Ahmad sarwat, Lc,. MA bahwa 
lelang dikenal dengan istlah muzayadah (ةذيازي). Secara bahasa 
muzayadah artinya saling menambahi maksudnya orang-orang saling 
menambahi atas harga tawar suatu barang. Menurut beliau hukum lelang 
bisa makruh dan bisa mubah/boleh, namun kebanyakan ulama 
membolehkannya.
102
 
Pada Peratutan Menteri Keuangan Nomor 93/PMK/2010 tentang 
petunjuk pelaksanaan lelang pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa lelang 
adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan penawaran 
harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau menurun 
untuk mencapai harga tertinggi, yang didahului dengan pengumuman 
lelang. 
B. Analisis Distribusi Hasil Wakaf Produktif Tanah Sewa Masjid Baitur 
Rahman 
Pada bab sebelumnya telah dibahas bahwa peruntukan harta wakaf 
adalah untuk sarana dan kegiatan ibadah; sarana dan kegiatan pendidikan 
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serta kesehatan; bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, 
bea siswa; kemajuan dan peningkatan ekonomi umat; dan/atau kemajuan 
kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syari‟ah dan 
peraturan perundang-undangan. Pendistribusian tanah wakaf masjid Baitur 
Rahman diperuntukan untuk upah dan bisarah, pembangunan dan 
perlengkapan peralatan masjid, dan untuk perawatan tanah wakaf masjid. 
Perihal rincian distribusi pada bab sebelumnya menggunaan acuan pada 
tahun 2018 sebagai berikut: 
1. Distribusi untuk upah dan bisarah  
Pada bab sebelumnya sudah dipaparakan untuk pendistibusian 
mengenai upah dan bisarah kepada para tokoh yang berjasa dalam 
kemakmuran Masjid Baitur Rahman pada tahun 2018, dengan jumlah 
keseluruhan sebagai berikut dalam kurun waktu satu tahun.  
a. Upah Marbot @ Rp. 1.000.000 x 2 orang x 12 bulan = Rp. 
24.000.000 
b. BisarahKhotib shalat Jum‟at @ Rp. 200.000 x 5 orang = Rp. 
1.000.000 
c. Bisarah Bilal shalat Jum‟at dan bilal shalat Terawih @ Rp. 
200.000 x 6 orang = Rp. 1.200.000 
d. Bisarah kepada nazhir dan pengurus @ Rp. 200.000 x 13 orang = 
Rp. 2.600.000 
e. Bisarah untuk TU kampung @ Rp. 100.000 x 59 orang = 
5.900.000 
Artinya dari distribusi untuk upah dan bisarah pada tahun 2018, 
nazhir masjid telah mengeluarkan dari pendapatan wakaf sebesar Rp. 
34.700.000  
2. Distribusi yang diperuntukan untuk pembangunan, perlengkapan dan 
peralatan masjid 
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Untuk distribusi dalam progam ini adalah menjadi perhatian 
utama pendistibusian hasil sewa tanah wakaf Masjid Baitur Rahman, 
pendistribusian ini difokuskan untuk pembangunan fasilitas-fasilitas 
masjid baik membenahi bangunan yang rusak dan juga untuk 
pembangunan kembali, melengkapi peralatan masjid baik penambahan 
peralatan dan juga perawatan peralatan-peralatan masjid yang sudah 
ada. maka dari itu tidak ada data relevan yang menunjukkan besaran 
yang dikeluarkan dalam tiap tahunnya karna dalam progam ini bersifat 
dadakan, kecuali jika mengenai pembangunan kembali atau 
pembangunan fasilitas baru. Sedangkan dari data pengeluaran masjid 
dalam setiap tahunnya tidak semata bersumber dari hasil sewa wakaf, 
akan tetapi sudah tercampur dengan uang infak, shodakoh, dan zakat.  
Oleh sebab itu penulis menyimpulkan bahwa untuk seluruh 
pendapatan tanah wakaf disalurkan untuk pembangunan masjid dan 
perlengkapan peralatan masjid setelah dikurangi upah dan bisaroh 
ditambah pengurangan untuk perawatan tanah wakaf masjid. 
3. Distribusi untuk perawatan tanah wakaf masjid 
Perawatan tanah wakaf  adalah perbaikan untuk tanah sawah 
guna pemerataan struktur tanah sawah supaya mudah digunakan untuk 
penanaman, pemeratan struktur tanah ini dilakukan hanya ketika ada 
sawah yang tidak rata, seperti adanya struktur tanah yang lebih dalam, 
atau adanya gundukan tanah yang lebih tinggi. Pemerataan sawah ini 
selain membuat mudah dalam penanaman, juga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman untuk lebih baik. 
Sedangkan untuk masa progam ini tidak bisa diperkirakan 
kapan sawah membutuhkan  perbaikan, maka dari itu nazhir tidak 
membuat suatu anggaran tertentu untuk progam ini, mengingat jangka 
waktu kerusakan bisa mencapai belasan tahun untuk satu sawahnya. 
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dalam kaidah fiqih ada dalil yang menjelaskan tentang 
keutamaan memelihara sesuatu yang telah ada, 
دوقفملا لٌصحت نم ىلوا دوجوملا ظفح 
"memelihara yang telah ada adalah lebih utama dari pada 
mengharapkan hasil yang sudah ada”. 
Kaidah ini menegaskan untuk menjaga dan memanfaatkan apa 
yang telah ada di tangan dari pada mengangan–angankan sesuatu yang 
belum tentu dan tidak cukup meyakinkan akan keberhsilannya.
103
 
Dari kaidah diatas dapat disimpulkan bahwasanya memelihara 
lebih diutamakan dari pada mengembangkan, maka dari itu nazhir 
Masjid Baitur Rahman harus lebih perhtian terhadap perawatan tanah 
wakaf untuk dianggarkan tersendiri dalam setiap tahunnya. 
Dari pendistribusian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk disribusi 
pendapatan sewa tanah wakaf Masjid Baitur Rahman pembagian  presentasenya 
kurang lebih 20 persen untuk distribusi upah dan bisarah, sedangkan yang 80 
persen dialirkan untuk pembangunan dan perlengkapan peralatan masjid. 
Sedangkan untuk perawatan sawah tidak ada pengeluaran pada tahun tersebut. 
Menurut penulis pendistribusian hasil pendapatan sewa tanah wakaf 
Masjid Baitur Rahman sudah sangat baik, terlebih distribusi yang dilakukan oleh 
nazhir tidak bertentangan dengan syariat dan undang-undang seperti yang sudah 
dibahas dalam konsep pendistribusian wakaf, dan juga pendistribusian yang 
dilakukan nazhir sudah sesuai dengan ikrar dari wakif bahwa tanah wakaf yang 
diberikan untuk pembangunan Masjid Baitur Rahman. Akan tetapi dalam perihal 
ikrar ini penulis tidak menemukan ikarar secara tertulis dari wakaf terdahulu, 
melainkan hanya ikrar dari wakaf yang berupa tanah kering. 
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Dan menurut penulis juga berpendapat bahwa akan lebih baik jika 
penggunaan pendapatan sewa tanah wakaf dapat didokumentasi tersendiri supaya 
lebih mudah dalam membedakan mana pengeluaran yang dari sewa tanah wakaf 
dan mana yang dari infak, shadakah, dan zakat. Dan juga akan lebih baik lagi jika 
dilakukan penganggaran dalam setiap tahunnya, supaya pengeluaran dana tanah 
wakaf lebih mudah untuk dikontrol oleh pihak nazhir, terutama mengenai 
penganggaran yang bersifat dadakan seperti peralatan masjid, dan juga perawatan 
tanah wakaf, guna menghindari terjadi pembengakakan dana sebab nazhir sudah 
memiliki acuan belanja dalam setiap tahunnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
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Dari pembahasan tentang analisis manajemen wakaf produktif di 
Masjid Baitur Rahman yang telah dibahas di atas, maka dapat 
disimpulakan sebagai berikut: 
1. Sistem pemilihan nazhir yang tidak berdasarkan pada profesional 
sehingga manajemen operasional pengelolaan harta wakaf tanah 
sewa Masjid Baitur Rahman masih sederhana. Sedangkan proses 
pengembangannya nazhir menyewakan tanah wakaf tersebut 
kepada masyarakat dengan sistem lelang. Sedangkan dalam 
prakteknya, operasional masjid yang dilakukan nazhir Masjid 
Baitur Rahman tidak bisa lepas dari bantuan pengurus Masjid 
Baitur Rahman yang notabenya bukan seorang nazhir, hal ini 
disebabkan struktural nazhir yang kecil. 
2. Dari pendapatan sewa tanah wakaf Masjid Baitur Rahman tersebut 
didistribusikan dengan pembagian 20 persen untuk upah dan 
bisarah dan 80 persennya untuk kepentingan masjid seperti 
pembangunan dan perlengkapan peralatan masjid, Pembagian 
persentase ini digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan wakaf 
tanah sewa, sedangkan dalam pelaksanaan sehari-hari pembagian 
hasil wakaf tanah sewa disesuaikan dengan kebutuhan Masjid Bitur 
Rahman desa Kenduren. Maka menegnai pendistribusian yang 
dilakukan nazhir sudah sesuai dengan ikrar para wakif dengan isi 
ikrarnya bahwa wakaf yang diberikan digunakan untuk 
kepentingan pembangunan masjid. 
 
B. Saran 
1. Guna meningkatan kapasitas kemampuan nazhir perlu adanya 
penambahan tenaga nazhir, sebab sebagai pihak pengelola wakaf 
perlu menjadi acuan utama khususnya dalam hal sistem 
manajemen pengelolaan aset wakaf supaya dapat berjalan dengan 
maksimal. Dan membedakan rangkaian pembelanjaan dari hasil 
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sewa tanah wakaf dengan dana infak maupun shadaqah. Maka 
dengan demikian proges operasional masjid akan semakin baik. 
2. Membuat progam–progam yang relevan serta visi pengelolaan 
harta wakaf yang lebih baik, agar nantinya tanah wakaf tidak hanya 
bermanfaat bagi masjid melainkan kepada masyarakat juga. 
3. Mengusahakan adanya penambahan tanah sawah sebagai aset 
masjid dengan menggunakan dana yang diperoleh dari hasil 
penyewaan tanah wakaf, agar perkembanagan aset wakaf semakin 
pesat. 
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